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SARI 

 

Yuniati, Sri. 2017. “Pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin), Keterampilan 

Interpersonal, dan Kompetensi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK PGRI 

01 Semarang dengan Efikasi Diri sebagai Variabel Intervening”. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing. Ahmad Nurkhin, S.Pd., M. Si. 

 

Kata Kunci : Praktik Kerja Indsutri, Keterampilan Interpersonal. Kompetensi 

Kerja, Efikasi Diri, Kesiapan Kerja. 

 

Kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi seseorang yaitu meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman. Kematangan fisik berarti kesiapan fisik 

yaitu berupa kesehatan yang baik dan tenaga yang cukup. Kesiapan mental berarti 

memiliki memiliki kemampuan dan keterampilan yang cukup untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik  kerja 

industri, keterampilan interpersonal dan kompetensi kerja terhadap kesiapan kerja 

siswa SMK PGRI 01 Semarang dengan menggunakan mediasi efikasi diri.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 01 Semarang yang berjumlah 66, seluruhnya 

dijadikan sebagai responden penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis 

full model Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat analisis smartPLS. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa terdapat arah hubungan yang positif 

antara praktik kerja industri, keterampilan interpersonal, dan kompetensi kerja 

dengan efikasi diri sebesar 0,024, 0,112, dan 0,465 akan tetapi tidak ada pengaruh 

yang signifikan. Sedangkan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja terdapat arah 

hubungan yang positif sebesar 0,001 akan tetapi tidak ada pengaruh yang 

signifikan. Terdapat arah hubungan langsung yang negatif sebesar 0,093 dan 

hubungan tidak langsung yang positif antara praktik kerja industri dengan 

kesiapan kerja tetapi tidak ada pengaruh yang signifikan, sedangkan keterampilan 

interpersonal dan kompetensi kerja terdapat arah hubungan positif sebesar  

0,377dan 0,283 dengan kesiapan kerja serta terdapat pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil uji model yang diperoleh yaitu uji model inner dan uji model 

outer dengan memperoleh nilai R square sebesar 0,433 pengaruh langsung 

terhadap kesiapan kerja sedangkan R-square dari efikasi diri sebesar 0,323 

sehingga uji model dalam penelitian ini dinyatakan baik. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik kerja industri dan keterampilan 

interpersonal tidak ada pengaruh yang signifikan baik langsung maupun tidak 

langsung, kompetensi kerja berpengaruh positif terhadap efikasi diri, efikasi diri 

tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja. Saran dari penelitian 

ini yaitu siswa diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja 

baik keterampilan maupun pengetahuannya serta pihak sekolah dapat 

memfasilitasi siswa agar lebih mampu dan yakin untuk nanti terjun di dunia kerja. 
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ABSTRACT 

 

Yuniati, Sri. 2017. "Effects of Industrial Employment Practices (Prakerin), 

Interpersonal Skills, and Competence Work on Student Work Readiness 01 SMK 

PGRI Semarang Self Efficacy as an intervening variable". Essay. Kick an 

Economic Accounting Education. Faculty of Economics. Semarang State 

University. Advisor. Ahmad Nurkhin, S.Pd., M. Si.  

  

Keywords : Work Practice Indsutri, Interpersonal Skills. Work Competence, Self 

Efficacy, Job Readiness 

 

Job readiness is the overall condition of a person that includes physical 

maturity, mental and experience. Physical maturity means physical readiness in 

the form of good health and good energy, while mental readiness means having 

the ability and skills enough to do a job. The purpose of this study is, to determine 

the effect of industrial work practices, interpersonal skills and work competence 

on the readiness of students working SMK PGRI 01 Semarang using self-efficacy 

mediation. 

The population in this study is all students of class XI Accounting Expertise 

Competence in SMK PGRI 01 Semarang, amounting to 66, all made as 

respondents research. Methods of data collection using questionnaires and  

documentation. Methods Data analysis of this study using a full model analysis of 

Structural Equation Modeling (SEM) with smartPLS analysis tools. 

The results showed that there was a positive correlation between industrial 

work practice, interpersonal skill, and work competence with self efficacy of 

0,024, 0,112, and 0,465 but there was no significant influence. Meanwhile, 

between self efficacy with job readiness there is a positive relationship direction 

of 0.001 but there is no significant effect. There is a direct negative directional 

linkage of 0.093 and a positive indirect correlation between industrial work 

practice and job readiness but no significant effect, while interpersonal skills and 

job competence have a positive relationship direction of 0.377 and 0.283 with job 

readiness and significant influence . Based on result of model test obtained that is 

inner model test and outer model test by obtaining R square value equal to 0,433 

direct influence to readiness of work while R-square from self efficacy sebear 

0,323 so model test in this research stated good. 

This research concludes that industrial work practice and interpersonal skill 

have no significant influence either directly or indirectly, work competence have 

positive effect to self efficacy, self efficacy no significant influence to readiness of 

work. Suggestions from this research that students are expected to better prepare 

themselves in entering the world of work both skills and knowledge and the 

school can facilitate students to be more capable and confident to later plunge in 

the world of work. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia kerja yang dirasakan sekarang  memiliki sebuah persaingan yang kuat 

dan ketat diantara para pencari pekerjaan atau para calon tenaga kerja. Dilihat juga 

dari persaingan di era globalisasi yang semakin kuat dan luas telah dirasakan oleh 

dunia tak terkecuali Indonesia. Salah satu yang dihadapi Indonesia sekarang ini 

merupakan tenaga kerja yang belum mampu untuk memenuhi kebutuhan dunia 

kerja baik dunia kerja internasional maupun dunia kerja di Indonesia. Indonesia 

yang mempunyai sumber daya manusia yang dikatakan belum kompeten 

merupakan salah satu permasalahan yang menjadikan tenaga kerja Indonesia 

kurang mampu bersaing dipasar kerja atau di dunia kerja. Ketidakmampuan 

tenaga kerja Indonesia dalam persaingan dunia disebabkan oleh banyak hal, salah 

satunya merupakan kesiapan memasuki dunia kerja. Kesiapan dalam memasuki 

dunia kerja dapat dilihat dari kesiapan kerja seorang lulusan. Siap atau tidaknya 

lulusan dalam memasuki dunia kerja dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara 

lain kesiapan penyelenggara pendidikan dan kesiapan dari masing- masing 

individu lulusan.  

Penyelenggara pendidikan yang belum mampu mempersiapkan lulusan untuk 

siap bekerja atau belum mampu memenuhi kebutuhan dunia kerja. Pernyataan 

tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2017) yang 

menyatakan bahwa kondisi penyelanggara pendidikan yang teritama SMK belum 
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memiliki kualifikasi kemampuan yang diharapkan. Ketidaksiapan atau 

ketidakmampuan penyelenggara pendidikan di Indonesia dalam menciptakan 

calon tenaga kerja yang siap untuk bekerja merupakan salah satu faktor penyebab 

Indonesia belum mampu bersaing di pasar dunia. Penyelanggara pendidikan juga 

belum mampu atau tidak maksimal dalam mendidik calon tenaga kerja atau 

mempersiapkan tenaga kerja yang profesional yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja. 

Penyelanggara pendidikan dituntut untuk mempersiapkan calon tenaga kerja 

yang mampu bersaing dalam pasar dunia atau pasar tenaga kerja. Salah satu 

penyelenggara pendidikan yang mempunyai semboyan lulusan siswanya siap 

bekerja yaitu SMK. Handayani (2015) menyatakan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan penyelenggara pendidikan formal berbasis kompetensi yang 

diharapkan mampu memenuhi setiap tuntutan keahlian yang dibutuhkan dunia 

industri. Oleh karena itu lulusan SMK diharapkan mampu memenuhi tuntutan 

dunia usaha atau pasar dunia dalam hal penyedian tenaga kerja yang mempunyai 

kesiapan kerja dan keterampilan yang dibutuhkan untuk masuk dalam dunia usaha 

atau pasar dunia. Hal tersebut sesuai dengan tujuan SMK yang tercantum dalam 

PP No. 29 Tahun 1990 yaitu Tujuan SMK untuk mengembangkan diri sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, meningkatkan 

kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai tanggung jawab dalam menyiapkan 

lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja, sehingga diharapkan lulusan SMK 
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mempunyai kesiapan kerja yang lebih dibandingkan dengan lulusan 

penyelenggara pendidikan lainnya. Rahman (2017) menjelaskan setiap 

penyelengara pendidikan mempunyai cara tersendiri dalam mempersiapkan 

lulusannya, jika dibandingkan dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) dimana 

penyelengara pendidikan tersebut lebih terfokus pada teori. Hal tersebut berbeda 

dengan SMK yang lebih ditekankan pada mengasah keterampilan setiap siswanya. 

Sehingga tidak mengherankan jika siswa SMA mempunyai nilai kelulusan yang 

maksimal. Meskipun secara teori SMK tidak kalah jauh dengan SMA, materi atau 

ilmu yang diberikan sama, hanya saja SMK hanya teori dasarnya tidak mendalam 

seperti SMA. Sehingga lulusan SMK yang telah diberikan teori dan juga 

keterampilan tersebut akan lebih siap dan mapan untuk bekerja. 

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan (Muyasaroh, 2013). Kesiapan 

kerja merupakan sifat yang harus dan wajib dimiliki oleh setiap lulusan SMK 

sehingga diharapkan dapat memberikan keterampilan lebih untuk dapat 

menunjang nantinya mereka akan terjun ke dunia atau mampu mengembangkan 

melalui wirausaha. Kesiapan kerja yang telah dipupuk dari pengalaman siswa 

dalam kegiatan di sekolah atau dikembangkan dari lingkungan sekolah dan 

lingkungan sekitarnya dapat membantu siswa dalam mempersiapkan untuk 

menjadi tenaga kerja yang professional. Menurut Winkel (2007:647) kesiapan 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal dari kesiapan antara lain yaitu nilai-nilai, kehidupan, taraf 
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intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasamani. 

Sedangkan faktor eksternal atau faktor dari luar terdiri atas : masyarakat, keadaan 

sosial ekonomi, status social ekonomi keluarga, pendidikan disekolah, pergaulan 

teman sebaya, dan tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMK PGRI 01 Semarang, 

pada tanggal 10 Februari 2017 dimana penelitian ini menyebarkan angket untuk 

menilai kesiapan dari siswa kelas XI kompetensi keahlian akuntansi dan 

wawancara dengan guru akuntansi sekaligus pengurus prakerin. Dalam 

penyebaran angket menunjukan siswa kelas XI jurusan Akuntansi dimana 

sebanyak 75% siswa menyatakan bahwa mereka siap untuk bekerja setelah lulus, 

10% masih ragu-ragu, 10% menyatakan siswa akan melanjutkan ke perguruan 

tinggi sekaligus ingin bekerja dan 5% siswa ingin mengikuti kursus untuk 

memperdalam kemampuan Kompetensi Keahliannya. Siswa Kelas XI Kompetensi 

Akuntansi menyatakan memiliki kesiapan kerja hanya ditinjau dari keinginan 

mereka untuk siap bekerja atau semangat dari siswanya.  

Data lulusan dapat menguatkan bahwa terjadi kesenjangan antara harapan 

dengan kenyataan yang terjadi dilapangan dimana siswa sebagian besar 

menyatakan siap bekerja akan tetapi dikenyataannya banyak lulusan yang masih 

belum bekerja, dibawah ini berupa data penelurusan lulusan yang diperoleh dari 

observasi awal: 
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Tabel 1. 1 

Data Penelusuran Lulusan Siswa Jurusan Akuntansi 

SMK PGRI 01 Semarang 

N

o 

Tahun 

Lulusan 

Bekerja 

Melanjutkan 

Ke 

Perguruan 

Tinggi 

Wirausaha 
Belum 

Diketahui 

J
u

m
la

h
 

Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 2014/2015 37 58,73 11 17,46 2 3,17 19 30,15 63 

2 2015/2016 20 33,89 4 6,77 1 1,6 34 67,62 59 

Sumber: TU SMK PGRI 01 Semarang 

Data dari tabel 1.1 menunjukan lulusan SMK PGRI 01 Semarang hanya 

sebagian saja yang sudah bekerja dapat dilihat ditahun terakhir belum ada 

setengahnya yang bekerja. Selain bekerja lulusan juga ada yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi, dalam data yang diperoleh juga terdapat lulusan yang kuliah 

sambil bekerja dan juga terdapat lulusan yang berwirausaha meskipun hanya 

sebagian kecil. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat kesenjangan dimana para 

siswa mereka meyatakan bahwa mereka siap bekerja akan tetapi dalam 

kenyataannya banyak lulusan yang belum bekerja bahkan ditahun terakhir belum 

ada setengah yang bekerja. Hal tersebut dapat disebabkan kurang sesuainya 

kompetensi yang dimiliki lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Suatu 

perusahaan akan mencari calon pekerja yang mempunyai kompetensi yang sesuai 

dengan permintaan perusahaan. Jika dilihat lebih luas lagi saat ini masih banyak 

terdapat lulusan SMK yang menganggur karena kurangnya perusahaan yang 

menyerap tenaga kerja yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki lulusan 

SMK. Hal tersebut  akan menjadi masalah yang menyebabkan jumlah 

pengangguran dari lembaga SMK masih banyak. Dikutip dari berita detik finance 
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yang menyatakan bahwa “pengangguran terbesar RI merupakan lulusan SMK”. 

Berita tersebut disampaikan oleh Kepala Badan Pusat Statistik Suryamin dalam 

jumpa pers dikantornya.  

Uraian diatas menunjukan kesiapan kerja lulusan SMK belum maksimal jika 

dibandingkan dengan lulusan dari penyelenggara pendidikan lainnya. Hal tersebut 

dilihat dari tingginya angkatan kerja lulusan SMK yang semakin tahun semakin 

meningkat, sehingga banyak lulusan yang menjadi pengangguran. Pernyataan 

tersebut berdasarkan data yang dilaporkan atau ditampilkan dari Badan Pusat 

Statistik diatas dilihat dari 3 tahun terakhir, jika data dilihat dari bulan Februari 

tahun 2008 dan hanya melihat dari segi lulusan SMK saja yaitu angkatan kerja 

lulusan SMK tahun 2008 sebesar 85,20%, Februari tahun 2009 angkatan kerja 

meningkat menjadi  84,31%, ditahun 2010 juga meningkat sebesar 86,19%, 

anggatan kerja tahun 2011 sebesar 89,90%, dibulan Februari tahun 2012 sebesar 

90,41%,tahun 2013 Februari meningkat menjadi 92,28%, ditahun 2015 juga 

meningkat lagi yaitu sebesar 92,79%, akan tetapi ditahun 2015 menurun sebesar 

90,95% dan ditahun 2016 sebesar 90,18%. Dapat dilihat dari data tersebut dimana 

dari tahun 2008 sampai tahun 2014 angkatan kerja lulusan SMK selalu meningkat 

ini menunjukan bahwa pengangguran lulusan SMK dari tahun 2008 sampai tahun 

2014 menurun, akan tetapi didua tahun terakhir ini yaitu ditahun 2015 dan tahun 

2016 menunjukan bahwa angkatan kerja menurun dimana angka pengangguran 

lulusan SMK menjadi lebih banyak yaitu sekitar 10% dari angakatn kerja yang 

pengangguran yaitu ditahun 2016 berjumlah 1.348.327 angkatan kerja. Hal ini 

dapat disebabkan oleh banyak faktor mengapa lulusan SMK dua tahun terakhir ini 
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banyak yang mengganggur, salah satunya yaitu dapat disebabkan oleh kesiapan 

kerja siswa SMK tersebut kurang dan kurangnya kompetensi lulusan yang 

dibutuhkan dunia kerja serta kurang mampunya SMK dalam mempersiapkan 

siswanya 

Caballero (2011) menyatakan “the four factor measuring to assess work 

rediness is personal characteristics, organizational acumen, work competence 

and social intelegence”, yang dapat diartikan bahwa kompetensi kerja menjadi 

salah satu yang dapat mengukur kesiapan kerja lulusan. Sehingga kurangnya 

kompetensi lulusan dan kurang mampunya SMK dalam mempersiapkan siswanya 

untuk menghadapi dunia kerja menunjukan bahwa lulusan SMK diharuskan 

mempunyai keterampilan kesiapan kerja agar siswa mempunyai kesiapan kerja  

yang diharapkan dapat mengurangi penggangguran. Selama dua tahun terakhir 

menunjukan pengganguran yang lebih banyak yang memberikan corak bahwa 

lulusan SMK akhir-akhir ini menunjukan hasil yang tidak memuaskan karena 

mereka tidak langsung bekerja atau banyak lulusan kerja yang mengganggur. 

Pernyataan dimana semboyan SMK bahwa lulusan SMK adalah cetakan lulusan 

yang siap kerja atau langsung bekerja memberikan pandangan ke dunia usaha atau 

pasar dunia bahwa lulusan SMK siap bekerja atau memilki kesiapan kerja yang 

tinggi. Kesiapan kerja lulusan SMK yang diharapkan oleh dunia usaha yang 

terlalu tinggi menggambarkan bahwa lulusan SMK mempunyai keterampilan 

untuk dapat masuk atau terjun dalam dunia usaha. Perbedaan antara harapan 

dengan keadaan atau kebutuhan yang seberanarnya merupakan fenomena yang 

terjadi pada kondisi pasar kerja atau kondisi yang ada pada lulusan SMK. Harapan 
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disetiap perusahaan atau pasar tenaga kerja memiliki harapan yang besar dimana 

diharapkan setiap lulusan SMK mempunyai keterampilan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan atau pasar tenaga kerja. Selain mempunyai keterampilan yang baik 

yang harus dan penting diperhatikan yaitu apakah setiap lulusan SMK tersebut 

mempunyai kesiapan dalam bekerja atau terjun kedunia kerja.  

Kehadiran SMK sekarang ini menjadi dambaan masyarakat karena baik teori 

maupun praktik di SMK bersifat aplikatif yang diberikan sejak dini sehingga 

lulusan diharapkan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan kerja. 

Rahman (2017) menjelaskan kenyataan kondisi SMK sampai sekarang belum 

memiliki kualifikasi kemampuan seperti yang diharapkan oleh dunia kerja. 

Sehingga saat ini terjadi kesenjangan antara lain berupa kemampuan lulusan yang 

belum sesuai standar kualifikasi dunia kerja dan juga jumlah lulusan yang tidak 

sesuai dengan pertumbuhan dunia kerja sehingga banyak lulusan SMK yang 

menganggur, hal ini ditujukan dari data yang telah ditampilkan diatas yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Dapat dilihat dari bulan yang terakhir 

dilaporkan yaitu bulan Februari 2016 dimana penggangguran terbuka paling 

banyak di Indonesia berasal dari lulusan SMK sebesar 9,82%, Sekolah Menengah 

Keatas (SMA) 6,96%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 5,75%, Akademi/ 

Diploma 7,22%, Universitas 6,22% dan SD kebawah sebesar 3, 07%. Hal ini 

sering dikatakan dan dianggap kelemahan dari SMK yaitu belum mampu 

menghasilkan calon tenaga kerja siap pakai untuk pihak industri. Kelemahan ini 

disebabkan oleh banyak hal, antara lain pendidikan kejuruan yang 

diselenggarakan oleh sekolah kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
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perubahan dan perkembangan dunia kerja oleh karena itu setiap siswa harus 

memiliki kesiapan kerja yang baik. 

Kenyataan yang ada bahwa lulusan SMK bisa disebut memprihatinkan, dalam 

berita yang disajikan Kompas.com tanggal 02 Februari 2017 tentang kondisi SMK 

di Indonesia sebanyak 82% Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri ternyata 

berstatus lulusan SMK. Pernyataan Jokowi dalam Pembukaan Konferensi Forum 

Rektor Indonesia 2017 di JCC dimana 42% (TKI) adalah lulusan SD, 66% lulusan 

SD dan SMP, 82% lulusan SD, SMP, SMK. Jokowi menyebutkan perlu adanya 

perbaikan didunia pendidikan kejuruan agar lulusannya masuk ke dunia kerja 

secara tepat sasaran, dan juga harus ada sebuah percepatan agar dapat meng-

upgrade serta memperbaiki level mereka yaitu lulusan SMK dalam hard skill. 

Dalam observasi awal peneliti juga melakukan wawancara kepada pengurus 

prakerin sekaligus guru kompetensi akuntansi dimana guru tersebut menyatakan 

bahwa siswa dikatakan cukup siap untuk bekerja setelah lulus. Pihak sekolah 

menjalin kerja sama dengan dunia industri dan usaha dalam pelaksanaan prakerin. 

Sistem Prakerin yang ada di SMK PGRI 01 Semarang para siswa mencari tempat 

untuk prakerin sendiri, akan tetapi sekolah juga menyediakan pilihan tempat 

prakerin juga siswa tidak dapat menemukan atau mendapatkan tempat prakerin 

sendiri. Dalam pelaksanaan prakerin juga diadakan evaluasi dimana dalam 

evaluasi tersebut untuk menentukan kecocokan bidang keahlian dengan 

penempatan tempat prakerin. SMK PGRI 01 semarang juga bekerja sama dengan 

Dunia usaha dan Industri dalam penempatan kerja setelah lulus. Sekolah 

mengundang Dunia Usaha dan industri untuk memberikan pengetahuan kepada 
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siswa tentang pekerjaan atau lowongan pekerjaan yang dibutuhkan dunia industri 

dan usaha, siswa juga diberi pembekalan sebelum mereka lulus, sehingga 

diharapkan siswa mempunyai kesiapan bekerja setelah mempunyai pengetahuan 

dan wawasan tentang dunia kerja itu seperti apa. 

Berbagai upaya sekolah dalam mendorong dan menyiapkan lulusan yang siap 

kerja akan tetapi kenyataan yang lain dimana peluang kerja yang ada di dunia 

usaha sangat minim atau terbatas dan juga menurut data diatas dimana banyak 

lulusan SMK yang menganggur, maka ini yang membuat perbedaan antara 

kenyataan yang ada didunia usaha dengan kesiapan siswa yang ada di SMK. 

Dimana mereka telah menyatakan kesiapan untuk bekerja dari diri mereka , maka 

ada beberapa faktor lain yang membuat lulusan SMK mengganggur. Dunia kerja 

bukan hanya saja menuntut kesiapan kerja bagi setiap lulusan, akan tetapi dunia 

kerja juga menginginkan lulusan yang siap kerja dengan mempunyai jiwa 

profesional  yang tinggi dan mampu beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan. 

Setiap perusahaan mempunyai kriteria tersendiri dalam merekrut pegawai atau 

karyawannya, bahkan dapat dipastikan setiap perusahaan memiliki tehnik khusus 

untuk mengetes atau menyeleksi calon pagawainya untuk mengetahui apakah 

calon pegawai tersebut memiliki kesiapan kerja, keterampilan yang dibutuhkan, 

dan lain-lain yang dibutuhkan oleh perusahaan. Bukan hanya lulusan SMK saja 

yang ikut dalam seleksi  melainkan juga lulusan SMA dan juga pengusaha, 

sehingga saingan untuk bekerja lulusan SMK sangat tinggi. 

Fenomena diatas menunjukan betapa pentingnya kesiapan kerja siswa SMK 

untuk memasuki dunia kerja atau dunia usaha. Kesiapan kerja lulusan 
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memberikan keyakinan atau kepastian untuk siswa SMK dalam memilih karirnya. 

Siswa atau lulusan memiliki kesiapan kerja bukan hanya pengetahuan yang 

diperoleh dari suatu mata pelajaran kejuruan belum cukup digunakan sebagai 

bekal untuk memasuki dunia kerja sehingga diperlukan pengalaman kerja yang 

nyata dari dunia usaha melalui praktik kerja industri, keterampilan interpersonal 

dan kompetensi kerja, serta efikasi diri. 

Wye (2012) menyatakan “The importance of work experience in shaping 

undergraduates job readiness is reflected through the participation of 

undergraduates intership programmes”, pentingnya pengalaman kerja dalam 

membenntuk kesiapan kerja mahasiswa tercemin melalui partisipasi magang. 

Perbedaan antara penelitian dahulu dengan sekarang yaitu terletak pada obyek 

penelitian, variabel dependen dan penggunaan istilah. Berdasarkan penelitian 

tersebut obyek penelitian berupa mahasiswa sedangkan untuk penelitian ini obyek 

penelitian yaitu siswa SMK Jurusan Akuntansi kelas XI. Dimana Siswa SMK 

Jurusan Akuntansi kelas XI telah melaksaksanakan praktik kerja industri 

(prakerin) sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut telah memiliki 

pengalaman kerja.  Kegiatan praktik kerja industri memberikan manfaat yang 

besar bagi siswa karena praktik kerja industri tersebut dapat memberikan 

pengalaman kerja yang dapat membentuk pribadi siswa yang mempunyai keahlian 

kejuruan yang professional, berkualiatas, yang mampu dikembangkan menurut 

bidang pekerjaannya. Selain itu dalam Musyaroh (2013) menjelaskan bahwa 

praktik kerja industri dapat melatih keterampilan siswa dan mengaplikasikan 

teori- teori yang telah didapat disekolah sehingga menumbuhkan kepercayaan diri 
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untuk siap bekerja setelah lulus dari SMK. Istilah magang dalam penelitian 

tersebut dikatakan sebagai Prakerin, perbedaan penelitian dengan penelitian 

terdahulu terdapat perbedaan istilah akan tetapi mempunyai makna yang sama dan 

juga perbedaannya terletak pada penggunaan variabel dependen Muyasaroh 

(2012) menggunakan variabel praktik kerja industri dan locus of control. 

Berdasarkan penelitian Muyasaroh (2012) menemukan adanya pengaruh posititif 

dan signifikan pengalaman praktik industri terhadap kesiapan kerja sebesar 

27,57%. 

Selain Praktik Kerja Industri (Prakerin), siswa harus mempunyai 

keterampilan interpersonal yang dapat mendukung kesiapan kerja. Robins (2000) 

mendefinisikan keterampilan interpersonal sebagai kemampuan seseorang secara 

efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan kerja, seperti 

pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan bekerja dalam satu 

tim. Keterampilan interpersonal merupakan kemampuan, kesanggupan, 

kepandaian atau kemahiran seseorang dalam mengerjakan sesuatu dimana dapat 

dibangun dari kemampuan mengembangkan perilaku  dan komunikasi yang 

efektif. Keterampilan interpersonal memiliki konsep diri dan kepribadian yang 

kuat, sehingga meningkatkan hubungan kemanusiaan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berorganisasi. Keterampilan interpersonal merupakan bagian 

karakter kepribadian yang bersifat bawaan akan tetapi itu juga merupakan 

keterampilan yang bisa dipelajari. Yulianti (2015)  menyatakan bahwa 

keterampilan interpersonal masuk kedalam cakupan soft skill. Sedangkan 

Caballero (2011) mengemukakan terdapat empat faktor yang menjelaskan 
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kesiapan kerja secara handal yaitu personal characteristics, organizational 

acumen, work competence, dan social intelegence. Keterampilan interpersonal 

dalam penelitian ini diambil dari social intelegennce, dimana dalam penelitian 

terdahulu juga terdapat orientasi keterampilan interpersonal yaitu berupa 

kemampuan berkomunikasi, kepercayaan sosial, kolaborasi atau kerja sama tim, 

membangunan hubungan/terlibat dengan orang lain, kecerdasan social. Penelitian 

Caballero (2011) menemukan bahwa kecerdasan sosial menyumbangkan sebesar 

8%, faktor tersebut tampak terstruktur diantara kecerdasan sosial dan sejauh mana 

individu beradaptasi dan berinteraksi dengan kerja sosial. Jika dilihat dari 

orientasi interpersonal yang terdapat dalam penelitian Caballero (2011) sudah 

dipastikan hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa. Dimana 

dalam orientasi interpersonal tersebut memfokuskan pada hubungan dengan orang 

lain atau lingkungan sekitar. Dalam Buku pengembangan Soft Skill (Ilah, 2008:18) 

menjelaskan keterampilan interpersonal adalah keterampilan seseorang yang 

diperlukan dalam berhubungan dengan orang lain. Adapun yang tergolong 

keterampilan interpersonal yaitu communication skill, relation building, 

motivation skill, leadership skill, self-marketing skills, dan negotiation skills. 

Lulusan SMK yang belum siap untuk bekerja atau pengangguran salah satau 

disebabkan karena kompetensi yang dimiliki belum cukup untuk bisa diterima di 

dunia kerja. Undang Undang Nomor 13 tahun 2003 pasal 1 tentang 

ketenagakerjaan menyebutkan bahwa kompetensi kerja adalah kemampuan kerja 

setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi kerja merupakan 



14 
 

14 
 

komponen penting yang perlu dimiliki setiap calon tenaga kerja untuk bisa 

diterima di dunia kerja. Siswa SMK dididik dan dilatih untuk mempunyai 

kompetensi yang baik dan sesuai dengan bidang keahlian masing-masing 

sehingga lulusan SMK diharapkan mempunyai kesiapan untuk masuk didalam 

dunia kerja. Kompetensi kerja juga diperlukan untuk membangun kesiapan kerja 

siswa. Caballero (2011) menyatakan “Work competence consists of items 

measuaring technical focus, motivation,and problem solving”. Maksudnya 

kompetensi kerja dapat diukur dengan teknis fokus, motivasi dan pemecahan 

masalah. Kompetensi kerja dikatakan penting dan sangat berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja apabila siswa atau lulusan yang telah mempunyai kompetensi 

ketrja yang handal dan baik maka otomatis siswa tersebut pasti akan memiliki 

kesiapan kerja. Maka diharapkan siswa yang memiliki keterampilan kerja yang 

telah diperoleh selama disekolah dan diasah dapat juga membantu siswa untuk 

membangun kesiapan kerja atau kesiapan terjun kedunia kerja setelah lulus. 

Pernyataan- pernyataan diatas menjelaskan kesiapan kerja yang dipengaruhi 

dari kondisi atau faktor dari luar siswa sedangkan salah satu kondisi internal yang 

mempengaruhi kesiapan kerja individu adalah efikasi diri. Agar siap memasuki 

dunia kerja diperlukan efikasi diri yang baik dalam diri siswa. Siswa yang mampu 

mengenal kemampuan diri, akan merasa yakin bisa mendapatkan pekerjaan 

(Utami, 2013). Lebih lanjut Menurut Bandura (1997) dalam Utami (2013) 

mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu keyakinan seseorang akan kemampuan 

nya untuk menyusun dan mengarahkan tingkah lakunya untuk mencapai hasil 

yang dikehendaki. Dilihat dari pernyataan diharapkan bahwa efikasi diri dapat 
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membangun kesiapan kerja siswa atau lulusan SMK. Sehingga dalam penelitian 

ini menggunakan efikasi diri sebagai variabel intervening atau memediasi dari 

variabel independen yaitu prakerin, keterampilan interpersonal dan kompetensi 

kerja terhadap kesiapan kerja  sebagai variabel dependen. Penelitian ini 

menggunakan efikasi diri sebagai variabel intervening karena efikasi diri 

merupakan salah satu faktor intern atau faktor yang dari dalam individu itu sendiri 

jika dibandingkan dengan variabel-variabel independen lainnya, dan juga hal ini 

di dukung oleh teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori karir kognitif 

sosial yang menemukan bahwa efikasi diri merupakan sumber yang paling kuat 

dalam individu seseorang. 

Pernyataan dan penjelasan dari semua fenomena yang didukung dengan teori 

dari setiap  variabel yang mempengaruhi kesiapan kerja yang menjadikan latar 

belakang dari penelitian ini. Berdasarkan observasi awal dan juga kenyataan yang 

ada di masyarakat yang memberikan penjelasan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK. Dan untuk keorisinilan atau 

kebaharuan penelitian ini dengan penelitan terdahulu terdapat variabel intervening 

untuk memediasi antara faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Dengan 

memperhatikan fenomena dan juga variabel yang mempengaruhi kesiapan belajar 

maka judul dari penelitian ini yaitu Pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin), 

keterampilan interpersonal dan kompetensi kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

SMK PGRI 01 Semarang dengan efikasi diri sebagai variabel intervening.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul berkaitan dengan faktor- faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja baik dari faktor ekstern maupun faktor intern antara lain: 

1. Kesiapan kerja siswa kelas XI Komptensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang yang dikatakan cukup dilihat dari banyak lulusan SMK PGRI 01 

Semarang yang masih belum bekerja.  

2. Masih banyak jumlah pengangguran yang berasal dari lulusan SMK.  

3. Praktik kerja industri (Prakerin) di SMK PGRI 01 Semarang yang 

pelaksanaannya dapat memberikan peluang bagi siswa untuk mencari tempat 

prakerin sendiri, akan tetapi penempatan kerja tersebut belum sesuai dengan 

bidang keahlian yang dikuasai. 

4. Keterampilan interpersonal yang dimiliki Siswa Kelas XI Kompetensi 

Keahlian Akuntansi belum terlihat jika hal ini dinilai dari sikap siswa dalam 

pelaksanaan kegiatan disekolah. 

5. Kompetensi Kerja Siswa yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah 

mengikuti prakerin akan tetapi itu hal tersebut belum dapat dilihat dari 

kompetensi kerja selama prakerin, sehingga angka dari terserapnya lulusan 

kerja di sekolah tersebut masih rendah. 

6. Efikasi diri siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi dikatakan baik, 

jika dinilai dari kegiatan- kegiatan yang dilakukan disekolah. Dilihat dari 

pengerjaan tugas- tugas yang diberikan oleh guru akuntansi. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar 

memperoleh pembahasan yang lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang 

diharapkan, maka dalam penelitian ini memiliki batasan atau cakupan masalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya meneliti pengaruh Praktik kerja Industri (Prakerin), 

keterampilan interpersonal dan kompetensi kerja terhadap kesiapan kerja 

dalam memasuki dunia kerja dengan efikasi diri sebagai variabel intervening 

2. Ruang lingkup penelitian ini yaitu kelas XI Kompetensi Keahlian akuntansi. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya pada latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah,  maka dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah secara signifikan Praktik Kerja Industri (Prakerin) berpengaruh 

positif terhadap efikasi diri siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 

SMK PGRI 01 Semarang Tahun ajaran 2015/2016? 

2. Apakah secara signifikan keterampilan interpersonal berpengaruh positif 

efikasi diri siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang Tahun ajaran 2015/2016? 

3. Apakah secara signifikan kompetensi kerja berpengaruh positif terhadap 

efikasi diri siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang Tahun ajaran 2015/2016? 
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4. Apakah secara signifikan efikasi diri berpengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016? 

5. Apakahah secara sigifikansi ada pengaruh langsung dan tidak langsung 

Praktik kerja industri (Prakerin) terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun Ajaran 

2015/2016? 

6. Apakahah secara sigifikansi ada pengaruh langsung dan tidak langsung 

keterampilan interpersonal terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun Ajaran 

2015/2016? 

7. Apakah secara sigifikansi ada pengaruh langsung dan tidak langsung 

kompetensi kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk menganalisa: 

1. Pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap efikasi diri siswa kelas 

XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun ajaran 

2015/2016. 
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2. Pengaruh keterampilan interpersonal terhadap efikasi diri siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun ajaran 

2015/2016. 

3. Pengaruh kompetensi kerja terhadap efikasi diri siswa kelaas XI Kompetensi 

Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun ajaran 2015/2016. 

4. Pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 

5. Pengaruh langsung dan tidak langsung praktik kerja industri (Prakerin) 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 

6. Pengaruh langsung dan tidak langsung keterampilan interpersonal terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 

01 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 

7. Pengaruh langsung dan tidak langsung kompetensi kerja terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kegunaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan pembaca tentang macam-macam penelitian di bidang 

pendidikan 

b. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi bagi peneliti sejenis untuk pengembangan ilmu 

pendidikan khususnya yang berkaitan dengan kesiapan kerja siswa.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan dapat digunakan sebagai informasi untuk 

meningkatkan kualitas akademik dan komptensi siswa sebagai calon 

tenaga kerja profesional. 

b. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

mengembangkan kemampuan baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap sebagai bekal memasuki dunia kerja. 

c. Bagi instansi pasangan, dapat digunakan sebagai informasi akan 

pentingnya kerjasama dengan lembaga pendidikan sehingga terjadi 

hubungan yang menguntungkan. 
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1.7 Orisinilitas Penelitian 

Orisinialitas dari penelitian ini yaitu memunculkan variabel intervening. 

Penelitian terdalu tidak menggunakan variabel intervening. Menurut Sugiyono 

(2015:63) variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi 

hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini 

merupakan variabel penyela/ antara yang terletak diantara variabel independen 

dengan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 

nempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 

intervening dalam penelitian yaitu efikasi diri. Sehingga variabel intervening 

memediasi antara variebel independen dengan variebel dependen, hal ini kan 

mengakibatkan variabel intervening dapat menjadi pengaruh yang besar dalam 

hubungan variabel dependen dan variabel independen. 

Kebaharuan lain dari penelitian ini yaitu tempat penelitian dan obyek 

penelitian yang berbeda serta metode analisis data yang berbeda. Peneliti 

mengambil tempat peneliti berupa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta 

yaitu SMK PGRI 01 Semarang. Dimana kebanyakan peneliti terdahulu 

menggunakan tempat penelitian berupa sekolah berstatus negeri. Berbeda tempat 

penelitian sekaligus juga akan beda obyek atau respondennya. Dimana dalam 

penelitian terdahulu menggunakan responden siswa kelas XI sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan responden kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi. 

 Analisis data dalam penelitian ini juga akan berbeda dengan penelitian 

terdahulu, dimana penelitian terdahulu menggunakan anailisis regresi sedangkan 
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penelitian ini akan menggunakan analisis menggunakan aplikasi SmartPLS versi 

3.00 dengan menggunakan model analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

merupakan pendekatan component based dengan PLS orientasi analisis dengan 

pengujian model kausalitas yang digunakan untuk memprediksi dan menganalisa 

konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan indikator formatif 

(Ghozali, 2011:4). Lebih lanjut Partial Least Square atau component based  SEM 

merupakan hubungan linier yang optimal antar variabel laten dihitung dan 

diinterprestasikan sebagai hubungan prediktif terbaik yang tersedia dengan segala 

keterbatasan yang ada (Ghozali, 2011:6). 
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BAB II 

KAJIAN PUTAKA 

 

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1. Teori Karir Kognitif Sosial (Social Cognitive Career Theory) 

Teori karir kognitif sosial, berdasarkan teori kognitif Bandura (1986) 

adalah salah satu pendekatan baru yang banyak berpengaruh dalam 

pengembangan karir. Teori ini menggabungkan konsep yang termasuk minat, 

kemampuan, nilai-nilai dan faktor lingkungan. Hal ini dijadikan untuk 

menganalisis pedidikan karir, pilihan dan kinerja inividu yang berfungsi sebagai 

perspektif untuk melihat perkembangan dari atribut karir dasar dan kompetensi 

selama masa sekolah dan luar masa sekolah. Perkembangan  siswa disekolah 

menekanakan bahwa kepentingan dan keterampilan tidaklah statis. Siswa berubah 

dan tumbuh sebagai apa yang siswa sendiri lakukan dari pengalaman hidup dan 

sekolah. Siswa akan lebih realistis ketika menilai minat, kemampuan dan kinerja. 

Joseph (2012) menjelaskan teori karir kognitif sosial merupakan teori yang 

menghubungkan hubungan yang komplek antara orang dengan karir mereka, 

antara kognitif dan faktor interpersonal, dan anatara kemandirian dan pengaruih 

eksternal pada karirnya. Perspektif ini terus membangun hubungan konseptual 

dengan teori pengembang lainnya. Teori karir kognitif sosial dirancang untuk 

mengatasi hubungan antara nilai-nilai, kebutuhan, bakat, dan minat serta 

membantu membangun jembatan konseptual yang berguna dan mengidentifikasi 

utama variabel yang dapat membentuk sistem penjelasan yang lebih komprehensif 

(Brown & Lent, 1996). Teori karir kognitif sosial menegaskan bahwa orang-orang 
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membentuk abadi minat dalam melakukan aktivitas ketika mereka melihat diri 

mereka sendiri sebagai kompeten pada tugas dan ketika mereka mengantisipasi 

bahwa keterlibatan mereka akan menghasilkan sesuatu menguntungkan (Brown & 

Lent, 1996). Sebagai orang mengembangkan daya tarik bagi suatu kegiatan di 

mana mereka merasa berhasil dan mengharapkan hasil positif, mereka membentuk 

tujuan untuk mempertahankan atau meningkatkan mereka keterlibatan dalam 

kegiatan itu. Lebih lanjut menurut Brown & Lent (1996) dalam Joseph (2012) 

teori karir kognitif sosial juga mengakui bahwa kemampuan dan nilai-nilai yang 

penting bagian dari proses yang memunculkan minat kejuruan, tetapi dalam 

skema mereka, pengaruhnya terhadap kepentingan terutama disalurkan melalui 

harapan efikasi diri dan hasil.  

Terdapat tiga variabel kunci yang mendasari karir kognitif social yaitu: 

a. Efikasi diri, mengacu harapan kemampuan tentang kinerja seseorang, sumber 

paling kuat berasal dari pengalaman penguasaan pribadi. Dimana ketika suatu 

tugas berhasil dilakukan akan meningkatkan kemungkinan akan menjadikan 

pandangan masa depan yang sukses, sehingga meningkatkan efikasi diri 

Mengamati perilaku orang lain, serta mengamati reaksi sendiri untuk situasi 

yang berbeda kinerja, umpan balik verbal, fisiologis dan reaksi emosional 

seperti kecemasan atau suasana hati positif negara, juga mempengaruhi 

efikasi diri. Pendukung teori karir kognitif sosial yang siswa dengan 

keterampilan yang memadai dan keyakinan efikasi diri rendah akan 

mendapatkan keuntungan dari keberhasilan meningkatkan intervensi dan 

kegiatan pengembangan keterampilan lebih lanjut. 
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b. Harapan Hasil (Outcome Expectation), mengacu pada keyakinan tentang 

konsekuensi upaya kinerja. Jika remaja merasa bahwa mereka kompeten 

dalam suatu kegiatan dan menikmati hasil dari kegiatan tersebut (misalnya, 

nilai baik, kepuasan atau persetujuan orang tua) dan ketertarikan terus 

berlangsung dalam kegiatan ini akan dipertahankan. Hal ini menunjukan 

bahwa efikasi diri dan harapan hasil adalah pusat untuk pengembangan minat 

karir remaja dan yang mereka rasakan terdapat berabagai berbagai pilihan 

yang tersedia 

c. Tujuan (Goal), Tujuan penting dalam mencapai hasil jangka panjang seperti 

menyelesaikan sekolah tinggi atau mendapatlan pekerjaan tertentu, Dengan 

memilki tujuan tertentu, remaja akan dapat mengenadalikan perilaku 

pendidikan dan kejuruan mereka sendiri. 

Uraian diatas menjelaskan bahwa teori karir kognitif sosial dijadikan grand 

teori kesiapan kerja, efikasi diri, Praktik kerja industri (Prakerin). Dimana diatas 

menjelaskan bahwa teori tersebut merupakan konsep yang menggabungkan  

minat, kemampuan, nilai- nilai, dan faktor lingkungan yang menjadikan 

kesimpulan dimana minat tersebut dapat dijadaikan kesiapan dalam bekerja 

dengan adanya dorongan dari efikasi diri.  

 

2.1.2. Teori Perkembangan Karir (Career Development Theory) 

Joseph (2012) menyatakan Teori perkembangan karir merupakan 

pendekatan untuk meningkatkan kesadaran pilihan dengan mencari informasi dan 

kemudian berencana untuk membuat pilihan (Savickas:1999). Teori 
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perkembangan karir mengidentifikasi tugas sesuai dengan tahapan perkembangan 

dan intervensi di tingkat pendidikan yang berbeda dan berfokus pada pengetahuan 

diri, informasi pekerjaan, keputusan- keputusan, perencanaan dan pemecahan 

masalah melalui empat metode intervensi (Savickas, 1999). Empat metode 

intervensi ini orientasi karir, keterampilan mengajar untuk perencanaan dan 

menjelajahi kemungkinan karir, pembinaan teknik manajemen karir, dan peran 

latihan dari masalah pekerjaan. Orientasi karir akan mendorong kesadaran karir 

siswa serta membina sikap positif terhadap perencanaan dan menjelajahi karir 

tugas perkembangan. 

 

2.1.3. Teori Behaviorisme 

Behaviorisme adalah posisi filosofis yang mengatakan bahwa untuk 

menjadi ilmu pengetahuan, psikologi harus memfokuskan perhatiannya pada 

sesuatu yang bisa diteliti lingkungan dan pelaku daripada fokus pada apa yang 

tersedia dalam individu, persepsi-persepsi, pikiran-pikiran, berbagai citra, 

perasaan-perasaan dan sebagainya menurut Sukardjo (2013:33) dalam Nifah 

(2015). Dijelaskan dalam aliran behaviorisme ini bahwa kerangka kerja (frame 

work) dari teori pendidikan behaviorisme adalah empirisme. Pengalaman 

mengenai praktik kerja industri disini merupakan praktik kerja secara nyata dan 

siswa mengalami pengalaman tersebut secara empiris atau nyata di lapangan. 

Menurut paham ini pengetahuan pada dasarnya diperoleh dari pengalaman secara 

empiris atau nyata. Pengetahuan disini merupakan salah satu indikator yang 

membentuk kesiapan kerja siswa. Dengan begitu sesuai jika pengetahuan 
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diperoleh salah satunya dengan pengalaman secara empiris. Aliran behaviorisme 

juga didasarkan pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati. Perubahan 

tingkah laku ini merupakan perubahan kondisi siswa sebelum dan setelah 

mengalami proses pembelajaran. Hal ini bisa diamati melalui hasil dari 

kompetensi kerja dari siswa selama belajar akuntansi. Aliran ini berusaha 

mencoba menerangkan dalam pembelajaran bagaimana lingkungan berpengaruh 

terhadap perubahan tingkah laku Sukardjo (2013) dalam Nifah (2015). Dan dalam 

aliran behaviorisme, faktor lain yang penting adalah penguatan (reinforcement), 

yaitu penguatan disini bisa berasal dari dalam diri manusia berupa keyakinan pada 

diri sendiri. Keyakinan dari dalam diri tersebut berupa efikasi diri dari setiap 

individu akan kemampuan yang dimilikinya dan sejauh mana dari setiap individu 

mampu untuk menyelesaikan setiap masalah dalam hidupnya. 

 

2.2 Kesiapan Kerja 

2.2.1. Pengertian Kesiapan Kerja 

Kesiapan menurut Slameto (2010:113) adalah keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/ jawaban di dalam cara 

tertentu terhadap suatu situasi. Seseorang dikatakan memiliki kesiapan akan 

dengan sigap dan baik dalam pengambilan keputusan atau melakukan hal tertentu 

seperti kesiapan untuk masuk dunia kerja atau kesiapan kerja. Terdapat tiga aspek 

yang mencakup kesiapan kondisi seseorang yaitu kondisi fisik, mental dan 

emosional; kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan; Serta keterampilan, 

pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari.  
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Readiness merupakan sifat-sifat dan kekuatan pribadi yang berkembang untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan 

persoalan yang selalu dihadapinya (Djali, 2009:166). Kesiapan yang dimilki 

seseorang akan memberikan kekuatan yang dapat membuat orang tersebut 

melakukan apa yang ia ingin lakukan, karena sifat yang dimiliki tersebut akan 

memudahkan untuk pengambilan keputusan dan penyesuaian diri terhadap 

lingkungan. 

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu 

bisa bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak 

disadari oleh pelakunya (Anoraga, 2014:11). Seseorang bekerja karena ada 

sesuatu yang hendak dicapainya, karena dalam diri manusia terdapat kebutuhan-

kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang akan dicapai. Demi 

tujuan itu orang akan terdorong untuk melakukan aktivitas yang disebut kerja. 

Caballero (2011) menyatakan “work readiness can be defined as the extent 

to which graduates are perceived to possess the attitudes and attributes that make 

them prepared on ready for success in work environment”. Kesiapan kerja dapat 

didefinisikan sebagi sejauh mana lulusan yang dianggap memiliki sikap dan 

atribut atau kelengkapan yang membuat mereka siap untuk sukses dalam 

lingkungan kerja. Sikap dan atribut yang harus dimiliki lulusan merupakan 

keterampilan dasar atau keterampilan generik dan keterampilan berkomunikasi. 

Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental, dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan (Muyasaroh, 2013). Kesiapan 
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kerja pada hakekatnya merupakan suatu kemampuan seseorang untuk melakukan 

suatu pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, sehingga dalam 

melakukan kerja tidak mendapatkan hambatan. Hal tersebut terjadi karena telah 

memiliki kesiapan dan kemampuan, sehingga tidak dipungkiri hal ini akan 

mendapatkan hasil kerja yang maksimal. 

Menurut Fitriyanto dalam Rahman (2017:87) kesiapan kerja adalah 

kondisi yang menunjukan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental serta 

pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan 

suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan. Kesiapan kerja 

membutuhkan kesiapan mental, fisik, penguasaan materi, skill, dan keahlian yang 

sudah didapatkan dari sekoalh dan jurusan yang telah ia pilih. 

Sedangkan menurut Firdaus (2012:402) kesiapan kerja merupakan 

seperangkat keterampilan dan perilaku yang diperlukan untuk bekerja dalam 

pekerjaan apapun bentuknya. Keterampilan kesiapan bekerja yang biasa di sebut 

soft skill, keterampilan kerta atau keterampilan kesiapan kerja. Bekerja 

memerlukan keterampilan yang dapat memberikan kemudahan seseorang dalam 

melakukan pekerjaannya, dan juga seseorang yang memilki keterampilan dalam 

bekerja akan memberikan hasil kerja yang maksimal. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan kerja adalah  keseluruhan kondisi seseorang meliputi kematangan fisik, 

mental dan pengalaman yang menunjukan adanya keserasian serta di lengkapi 

dengan keterampilan dan perilaku yang dimilkinya sehingga individu mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya 
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dengan pekerjaan. Seseorang yang mempunyai kesiapan kerja yang baik maka 

dalam pengambilan keputusan untuk bekerja atau nantinya dalam bekerja akan 

sangat membantu dalam setiap kegiatan yang dilakukan dalam hal pekerjaan. 

Kesiapan kerja siswa yang telah dipupuk dari sekolah nantinya diharapkan akan 

memberikan dampak terhadap lulusan yang siap bekerja dan dapat mengurangi 

jumlah pengangguran. Sehingga ini akan memberikan efek terhadap perubahan 

bagi dunia kerja sekaligus dunia pendidikan yang mampu bersaing dalam 

perkembangan zaman.  

 

2.2.2. Aspek Kesiapan Kerja 

Aspek- aspek kesiapan menurut Slameto (2010:115) yaitu: 

1. Kematangan 

Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah-laku 

sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari 

perkembangan, sedangkan perkembangan ini berhubungan dengan fungis- fungsi 

(tubuh dan jiwa) sehingga terjadi diferensiasi. 

2. Kecerdasan 

Kecerdasan  disini menurut J. Piaget dalam Slameto, kecerdasan itu 

merupakan perkembangan yaitu sebagai berikut:  

a. Sensori Motor period (0-2 tahun), perkembangan disini merupakan 

perkembangan perbuatan sensori motor yang sederhana ke relatif kompleks. 
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b. Preoperational period (2-7 tahun) , perkembangan dimana anak memperoleh 

pengetahuan, kecakapan yang belum tetap, disini anak mulai mempelajari apa 

yang dipelajari orang dewasa. 

c. Concrete operation (7-11 tahun), perkembangan pikiran yang sudah mulai 

stabil, disini anak sudah mulai berfikir dahulu sebab-akibat yang mungkin 

terjadi dari perbuatan yang dilakukannya. 

d. Formal operation (lebih dari 11 tahun), perkembangan kecakapan yang tidak 

terbatas, sehingga dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada 

melalui pemikiran, dapat mengorganisasikan situasi atau masalah, dan dapat 

berfikir dengan logis. 

Sedangkan menurut Wagner dalam Firdaus (2012) kesiapan kerja mempunyai 

beberapa aspek antara lain: 

1. Kemampuan membaca informasi 

2. Diterapkan matematika 

3. Menulis bisnis 

4. Menulis dan mencari informasi 

5. Kerja sama tim 

6. Pengamatan 

7. Mendengarkan 

8. Teknologi terapan 
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Menurut Ward and Riddle dalam Bayunitri (2014) kesiapan kerja yang tinggi 

diperlukan criteria sebagai berikut: 

1. Employability 

Employability adalah termasuk membuat keputusan tentang karir atau 

kemampuan untuk mempelajari apa jenis pekerjaan cocok untuknya, keterampilan 

atau keahlian jenis yang inginkan dari pekerjaan, mencari bekerja atau memiliki 

kemampuan untuk menemukan pekerjaan, mempertahankan pekerjaan atau 

memiliki kemampuan untuk dapat menjaga pekerjaan yang telah diperoleh, dan 

mampu mengatur pergerakan bekerja atau pengalihan pekerjaan; 

2. Support to Help resolve the challenges 

Merupakan dukungan untuk mengatasi tantangan, dimana aspek ini 

mencakup efikasi diri  atau kepercayaan diri untuk dapat melakukan yang terbaik, 

harapan atau harapan sukses, dukungan sosial atau jaringan / hubungan dengan 

orang lain yang dapat diakses untuk meminta bantuan, dan pengalaman atau 

riwayat pekerjaan yang pernah dilakukan; 

3. Challenge 

Aspek ini mencakup tantangan bagi individu, tantangan yang datang dari 

lingkungan dan tantangan yang sistematis atau stress dari keadaan fisik. 

Tantangan tersebut harus dipahami oleh setiap individu untuk memasuki dunia 

kerja. 
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2.2.3. Prinsip- Prinsip Kesiapan Kerja 

Prinsip-prinsip kesiapan menurut Slameto (2010:115) yaitu : 

1. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling mempengaruhi) 

2. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat 

dari pengalaman. 

3. Pengalaman- pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kesiapan 

4. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbenruk dalam periode tertentu 

selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

 

2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Menurut Winkel (2007:647) faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja ada 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain seperti 

1. Nilai-nilai Kehidupan (Value), yaitu ideal-ideal yang dikejar oleh 

seseorang dimanapun dan kapan pun. Nilai yang menjadi pedoman dan 

pegangan dalam hidup sampai umur tua dan sangat menentukan bagi gaya 

hidup seseorang (life style).  Nilai ini memegang peran penting dalam 

keseluruhan perilaku seseorang dan mempengaruhi keseluruhan harapn 

serta lingkup aspirasi dalam hidup, termasuk bidang pekerjaan yang dipilih 

dan ditekuni. 

2. Taraf Intelegensi, yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-prestasi 

yang didalamnya berfikir memegang peranan. 
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3. Bakat khusus, yaitu kemampuan menonjol disuatu bidang usaha kognitif, 

dalam bidang keterampilan atau bidang kesenian. Intelegensi sosial dan 

intelegensi praktis dapat dipandang sebagai bakat khusus yang sanngat 

berperan dalam bidang- bidang pekerjaan.  

4. Minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang untuk 

merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang itu. 

5. Sifat-sifat, yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan 

corak khas pada seseorang. 

6. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimilki tentang bidang- bidang 

pekerjaan dan tentang diri sendiri. 

7. Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimilki seseorang seperti tinggi 

badan, ketajaman penglihatan, pendengaran yang baik, dll. 

Sedangkan Faktor Eksternal  yang memepengaruhi kesiapan kerja menurut 

Winkel (2007:653) antara lain: 

1. Masyarakat, yaitu lingkungan social- budaya dimana mereka dibesarkan, 

2. Keadaan sosial ekonomi daerah, ini berpengaruh terhadap terciptanya suatu 

bidang pekerjaan baru dan terhadap terbuka atau tertutupnya kesempatan 

kerja bagi lulusan sekolah, 

3. Status sosial ekonomi keluarga, 

4. Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti, 
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5. Pendidikan sekolah, pandangan dan sikap yang dikomunikasikan kepada 

anak didik oleh staf petugas bimbingan dan tenaga pengajar mengenai nilai-

nilai yang terkadung dalam bekerja. 

6. Pergaulan dengan teman sebaya. 

 

2.2.5. Indikator Kesiapan Kerja 

Brady (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek yang dapat 

dijadikan indikator dari kesiapan kerja siswa : 

1. Tanggung Jawab (Responbility), merupakan tanggung jawab yang melibatkan 

integritas pribadi, kejujuran, dan kepercayaan. 

2. Fleksibilitas (Flexibity), merupakan faktor ketahanan yang memungkinkan 

pekerja individu untuk beradaptasi dengan perubahan dan menerima realitas 

tempat kerja baru (Moorhouse, 2007) 

3. Keterampilan (Skills), merupakan keterampilan yang berhubungan dengan 

pekerjaan, asset intelektual, dan keahlian akan mendominasi pengetahuan 

yang didorong dengan ekonomi millennium baru (Friedman, 2005). 

4. Komunikasi (Communication), merupakan komunikasi untuk mendukung dan 

mengatasi hubungan interpersonal di tempat kerja. 

5. Self View (interpersonal relating), merupakan pemahaman diri sendiri dimana 

individu mengerti diri sendiri dan mengetahui bagaimana setiap orang 

merasakan dirinya sendiri dalam situasi dilingkungan kerjanya. Self View  

merupakan konseptualisasi yang mencakup konsep diri, ego kekuatan, 

success identy,  identitas diri, dan efikasi diri.  
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6. Kesehatan dan keselamatan (Health & Safety), merupakan kesehatan dan 

keselamatan yang harus dijaga di lingkungan kerja dengan menjaga 

kebersihan pribadi dan perawatan, dimana sehat dari segi fisik dan mental. 

Caballero (2011) mengindikasi terdapat sepuluh kategori yang dapat 

dijadikan indikator kesiapan kerja yaitu motivation, maturnity, personal 

growth/development, organisational awareness, technical focus, interpersonal 

orientation, attitudes to work, problem solving, adapbility, resilience.  

Sedangkan O’brien (2013) menfokuskan delapan dimensi untuk mengukur 

kesiapan kerja lulusan yaitu theoretical skills, practical skills, keterampilan 

interpersonals, communication with colleagues and other professionals, coping 

skills, lifelong learning dan ethics and legal responbilities. Delapan dimensi 

tersebut digunakan untuk mengukur kesiapan kerja seorang lulusan paramedic. 

Berdasarkan uraian beberapa ahli di atas yang menjelaskan mengenai 

indikator kesiapan kerja penelitian ini menggunakan pendapat dari Winkel 

(2007:668) yang menjelaskan terdapat empat indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur kesiapan kerja siswa SMK. Winkel (2007:668) menyatakan 

kemampuan siswa harus dipupuk melalui usaha-usaha mendampingi 

perkembangan karir agar semakin paham akan dirinya sendiri, lingkungan 

hidupnya serta proses pengambilan keputusan, dan semakin mantap 

mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai. 

Kesiapan kerja siswa disini dijelaskan dalam empat hal tersebut yaitu 

pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai yang dijadikan indikator untuk 

kesiapan kerja disini. Hal ini berdasarkan pada variabel yang terkait dalam 
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penelitian ini ,indikator yang dikemukakan oleh Winkel (2007:668) mewakili 

sabagian besar dari variabel yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas dan teori 

yang digunakan sama dengan penelitian ini. Adapun penjelasan indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Ilmu pengetahuan 

Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang pekerjaan 

dan tantang diri sendiri meliputi taraf intelegensi, kemampuan khusus, nilai-nilai 

kehidupan, minat, dan sifat kepribadian. Informasi tentang dunia kerja yang 

dimiliki oleh lulusan atau siswa dapat sesuai dengan kenyataan atau tidak dengan 

ditinjaunya dari pengalaman hidupnya.  Jika lulusan mendapatkan informasi yang 

akurat atau sesuai dengan kenyataan tentang dunia kerja dan juga tentang dirinya 

sendiri maka ia akan menyadari atas pilihan yang menentukan arah hidupnya atau 

kesiapan ia menghadapi dunia kerja. 

2. Keterampilan 

Keterampilan merupakan kecakapan seseorang dalam mengerjakan atau 

melakukan sesuatu. Kemampuan atau kecakapan tersebut bertingkat tinggi yang 

memungkinkan seseorang lulusan melakukan satu perbuatan yang kompleks 

dengan lancar dan disertai dengan ketepatan. Keterampilan yang membantu siswa 

nantinya untuk masuk dalam dunia kerja. Banyak keterampilan yang harus 

dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan dirinya dalam menghadapi dunia kerja.  

3. Sikap dan nilai 

Sikap dan nilai merupakan kemampuan internal yang berperan sekali dalam 

mengambil tindakan. Dimana siswa yang mempunyai sikap yang dinginkannya 
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dengan jelas maka ia akan memilih dengan tegas dan jelas juga diantara beberapa 

kemungkinan yang berkaitan dengan dunia kerja. Siswa menilai dengan sikap apa 

yang akan ia ambil. Sikap dan nilai berperan dalam pengambilan keputusan dan 

kesiapan siswa dalam dunia kerja. Siswa yang mempunyai sikap dan nilai yang 

jelas maka siswa lebih siap dalam mengambil keputusan dan kesiapan untuk 

memasuki dunia kerja. 

 

2.3 Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

2.3.1. Pengertian Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

Undang-undang Prakerin Dikmendikti (2013) Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) merupakan program wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah 

khususnya Sekolah Menengah Kejuruan dan luar sekolah serta wajib diikuti oleh 

siswa/warga belajar. 

Praktik Kerja Industri atau Prakerin merupakan bagian dari pendidikan 

sistem ganda yang menjadikan program SMK dalam kurikulum SMK, Rianti 

(2015) menjelaskan Prakerin adalah pola penyelenggaraan diklat yang dikelola 

bersama-sama antara SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai institusi 

pasangan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan 

sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program dengan menggunakan berbagai 

bentuk alternatif pelaksanaan seperti day release, block release, dan sebagainya. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa sudah ada ketetapan bahwa setiap penyelenggara 

pendidikan SMK akan melakukan atau mempunyai sistem Praktik Kerja Industri 

atau prakerin. 
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Firdaus (2012) menyatakan Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan 

bagian dari pendidikan sistem ganda yang merupakan inovasi pendidikan SMK 

yang mana peserta didik melakukan magang (appreticiship) di industry yang 

relevan dengan kompetensi keahliannya selama kurun waktu teretntu.  

Fink (2007:3) dalam Zuniarti (2013) memberikan penjelasan mengenai 

prakerin yaitu “to obtain experience from work and for young people to be 

prepared for the transition from school to work and, to learn the realisties of work 

and be prepared to make the right choice of work”, yakni suatu pengalaman kerja 

bagi siswa yang disiapkan untuk masa peralihan dari sekolah ke lingkungan kerja, 

memahami dunia kerja nyata dan persiapan untuk memilih pekerjaan yang sesuai. 

Lebih lanjut Fink (2007:4) memberikan pengertian bahwa Prakerin adalah “an 

approach which focuses upon the practical utility of learning and is there fore 

direcly relevant to learners and their work environment”, yaitu suatu pendekatan 

pembelajaran praktik kerja industri yang bisa dilakukan di berbagai tempat 

dengan situasi dan kondisi yang berbeda yang sesuai dengan topik pembelajaran 

dan lingkungan tempat kerja.  

Wye (2012) menyatakan “The importance of work experience in shaping 

undergraduates job readiness is reflected through the participation of 

undergraduates intership programmes”, pentingnya pengalaman kerja dalam 

membenntuk kesiapan kerja mahasiswa tercermin melalui partisipasi magang. 

Berdasarkan urain di atas maka dapat disimpulkan pengertian Praktik 

Kerja Indutri (Prakerin) merupakan bagian dari pendidikan sistem ganda yang 

menjadikan Program SMK dalam kurikulum SMK dikelola sama-sama antara 
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SMK dengan industri sebagai institusi pasangan, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi yang merupakan satu kesatuan program yang dapat 

memberikan pengalaman kerja bagi siswa yang dapat membentuk pribadi siswa 

yang mempunyai keahlian kejuruan yang profesional, berkualitas, yang mampu 

dikembangkan menurut bidang pekerjaannya 

 

2.3.2. Manfaat Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

Kegiatan Praktik Kerja Industri (Prakerin) memberikan manfaat yang 

besar bagi siswa, sekolah  maupun bagi dunia industri. Menurut Wena Dalam 

Rianti (2015) manfaat yang diperoleh dari prakerin antara lain: 

1. Bagi Siswa 

a. Hasil belajar akan lebih bermakna, karena setelah tamat akan memilki 

keahlian professional sebagai bekal mencari kerja dan mengembangkan 

diri secara berkelanjutan. 

b. Waktu yang diperlukan untuk mencapai keahlian profesional lebih singkay 

karena telah dilatih pada saat sekolah. 

c. Keahlian profesional yang diperoreh dapat mengangkat harga diri dan 

kepercayaan diri pada peserta didik selanjutnya dapat mendorong mereka 

untuk meningkatkan keahlian profesionalnya pada tingkat lebih tinggi.  

2. Bagi Sekolah 

a. Terjaminnya tujuan pendidikan untuk memberi keahlian professional bagi 

peserta didik. 

b. Tanggungan biaya pendidikan menjadi lebih muarah. 
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c. Terdapat kesesuaian antara program pendidikan dan kebutuhan lapangan 

kerja. 

d. Memberi keputusan bagi penyelnggara pendidikan. 

3. Bagi Dunia Industri 

a. Dapat mengetahui secara tepat kualitas peserta didik yang belajar dan 

bekerja di perusahaan. 

b. Pada batas-batas tertentu selama masa pendidikan peserta didik tenaga 

kerja yang dapat memberi keuntungan. 

c. Dapat memberi tugas kepada peserta didik untuk mencari ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni yang relevan. 

d. Memberi kepuasan kepada dunia industri karena ikut serta menentukan 

masa depan bangsa. 

Sedangakan menurut Firdaus (2012) menyebutkan bahwa makna tujuan 

program sistem ganda tentang prakerin  secara lingkup lebih sempit (individu) 

akan memberikan manfaat antara lain: 

1. Memberikan bekal keahlian yang profesional untuk terjun kelapangan kerja 

dan untuk bekela pengembangan dirinya secara berkelanjtan; 

2. Rentang waktu untuk mencapai keahlian profesional lebih singkat, karena 

setelah tamat prakerin tidak perlu latihan lanjutan untuk mencapai keahlian 

siap pakai; 

3. Keahlian diperoleh dari program prakerin dapat mengangkat harga dan 

percaya diri dalam mendorong mereka untuk meningkatkan keahliannya pada 

tingkat yang lebih tinggi. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa praktik kerja industri 

mempunyai manfaat yang besar bagi setiap pihak yang terlibat baik dari sekolah, 

dunia indutrsi dan juga yang paling besar manfaat yang dirasakan yaitu untuk 

peserta didik. Prakerin memberikan pengalaman kerja yang dapat membentuk 

pribadi siswa yang mempunyai keahlian yang profesional, berkualitas, yang 

mampu dikembangkan menurut bidang pekerjaannya dan juga dapat melatih 

keterampilan siswa dan mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatkan di 

sekolah sehingga menumbuhkan kepercayaan diri untuk siap bekerja. 

 

2.3.3. Tujuan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) yang diselenggaran oleh Sekolah 

Menengah Kejuruan mempunyai tujuan yang dijelaskan oleh Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Kejurusan menurut (Dimekjur,2013) antara lain: 

1. Menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, yaitu tenaga kerja yang memiliki 

tingkat pengetahuan, keterampilan, etos kerja yang sesuai dengan tuntutan 

lapangan pekerjaan. 

2. Memperoleh link and match antara SMK dan dunia kerja. 

3. Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang 

berkualitas professional. 

4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 

bagian dari proses pendidikan. 

Menurut Wardiman dalam Zuniarti (2013) Prakerin bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. 
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2. Memperkokoh link and match antara SMK dengan dunia kerja. 

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan 

tenaga kerja berkualitas. 

4. Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 

bagian dari proses pendidikan. 

Dari tujuan tersebut jelaslah bahwa siswa lulusan SMK seharusnya lebih siap 

dan lebih mampu menembus dunia kerja serta lebih bisa bersaing dalam bidang 

pekerjaan sesuai kompetensinya. 

Sedangkan menurut Rianti (2015:38) diadakan Praktik kerja industri 

(prakerin) pada Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha dan dunia 

industri mempunyai bebrapa tujuan, antara lain: 

1. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian professional yaitu tenaga 

kerja yang memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan serta etos kerja 

yang sesuai dengan tuntutan kerja. 

2. Memperkokoh keterkaitan dan keterpaduan antar sekolah dengan dunia usaha 

atau dunia instasi. 

3. Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang 

berkualitas profesional. 

4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 

bagian dari proses pendidikan.  

5. Membiasakan diri untuk berperilaku jujur dan bertanggung jawab dalam 

pekerjaan sehari-hari. 

6. Memebiasakan siswa dengan membekali penglaman yang terdapat dari luar, 
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2.3.4. Pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

Praktik kerja industri (Prakerin) di SMK PGRI 01 Semarang dilaksanakan 

pada saat siswa kelas XI selama tiga bulan, dan dalam pelaksaannya terdapat dua 

periode dimana SMK PGRI 01 Semarang terdapat dua kelas akuntasi maka untuk 

periode pertama untuk satu kelas Akuntansi 1 dan periode kedua untuk kelas 

Akuntansi 2. Pelaksanaan prakerin sekolah bekerja sama dengan dunia 

usaha/industri besar, menengah, kecil, home industri,dan lain-lain. 

Reeve and Gallacher (University Vocational Awards Council, 2005: 13) 

dalam Zuniarti (2013) berpendapat ada empat konsep yang menjadi bagian 

penting dari pelaksanaan prakerin yaitu: 

1. Ketrampilan/Partnership, 

2. Keluwesan/Flexibility, 

3. Kesesuaian/Relevance, 

4. Terakreditasi/Accreditation. 

Sedangkan menurut Wardiman dalam Zuniarti (2013) menyatakan 

pelaksanaan Prakerin akan berjalan dengan baik apabila terdapat komponen-

komponen sebagai berikut: 

1. Institut Pasangan 

2. Program pendidikan dan pelatihan bersama, 

3. Sistem penilaian dan sertifikasi, 

4. Kelembagaan kerja sama, 

5. Nilai tambah dan insentif,  
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6. Jaminan keterlaksanaan. 

Sistem pelaksanaan Prakerin di SMK PGRI 01 Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Dijadwalkan pelaksanaan Prakerin untuk setiap periode dan tempat prakerin 

2. Dibentuk kelompok oleh sekolah yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa, akan 

tetapi kelompok tersebut tidaklah tetap bisa berubah sesuai dengan 

penempatan tempat prakerin. 

3. Penempatan prakerin siswa bisa memilih sendiri tempat prakerin yang 

diinginkan siswa atau dengan kata lain siswa mencari sendiri tempat prakerin, 

dan apabila siswa tidak dapat mencari sendiri tempat prakerin maka sekolah 

akan membantu dengan mencarikan tempat prakerin. Dimana sebenarnya 

sekolah telah menyediakan tempat prakerin sebelumya yang telah 

dijadwalkan di awal proses, pemberitahuan penyediaan tempat prakerin akan 

ditempel di papan pengumuman dan siswa akan memilih tempat prakerin 

yang dikiranya cocok dengan keinginan siswa tersebut. 

4. Siswa akan mengajukan surat persetujuan antara dunia industri atau dunia 

usaha dengan sekolah untuk bekerja sama, setelah sekolah menyetujui tempat 

prakerin yang dipilih siswa, maka siswa akan mengirim permohonan 

persetujuan prakerin ke dunia usaha/industri. 

5. Sebelum siswa diantar sekolah ke tempat prakerin, siswa akan diberikan 

pembekalan terlebih dahulu disekolah untuk kelancaran proses prakerin. 

6. Setelah semua telah siap baik sekolah maupun dunia usaha/industri maka 

siswa kan diantar oleh sekolah ke tempat prakerin. 
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7.  Pelaksanaan prakerin di SMK PGRI 01 Semarang juga diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan prakerin, dimana sekolah akan mengevaluasi kecocokan 

bidang keahlian yang ditempuh dengan tempat prakerin yang dilakukan, dan 

juga evalusi mengenai kedala-kendala yang dihadapi siswa dalam 

pelaksanaan prakerin. 

Dengan demikian, sebelum siswa berangkat Prakerin harus sudah memiliki 

kesiapan dalam beberapa hal penting yaitu pengetahuan dasar, wawasan, dan 

keterampilan. 

 

2.3.5. Indikator Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

Bayunitri (2014:103) menyatakan prakerin sebagai magang yang 

dilakukan untuk dapat melatih keterampilan tertentu sehingga siswa dapat 

menguasainya dan mendapatkan pengalaman kerja yang dapat mendukung 

kesiapan kerja. Wen Kevin Phoebe (2010) dalam Bayunitri (2014:103) 

menyatakan terdapat predictor prakerin atau magang untuk mengukur efektifitas 

dari magang, yaitu Kesiapan akademik, sikap positif, self initiative, challenge job, 

effectiveness of supervision, task role clarity, compensation. 

Indikator yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan indikator yang 

digunakan dalam evaluasi pelaksanaan prakerin di SMK PGRI 01 Semarang. 

Evaluasi dari pelaksanaan Praktik kerja industri (Prakerin) yang diadakan sekolah 

untuk dapat mengetahui apakah sudah baik pelaksanaan prakerin dan sejauh mana 

siswa mampu menyerap keterampilan kerja  yang telah dipelajari dan didapatkan 

di tempat prakerin. Evaluasi prakerin dapat dilihat dari nilai prestasi yang 
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tercantum dalam sertifikat prakerin. Dimana evaluasi terdapat dua komponen 

yaitu Kompetensi sikap dan komponen kompetensi keahlian yang dimiliki. 

Kedua aspek tersebut akan dijadikan indikator untuk mengukur variabel 

praktik kerja industri yaitu: 

1. Sikap disiplin kerja 

2. kerajinan 

3. tanggung jawab 

4. sopan santun 

 (Sertifikat Prakerin Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang) 

 

2.4 Keterampilan Interpersonal 

2.4.1. Pengertian Keterampilan Interpersonal 

Interpersonal Skills is the ease and comfort of communication between 

individuals and their colleagues, superiors, subordinates, clients, and other stake 

holders (Sunindijo, 2013:99), keterampilan interpersonal merupakan keterampilan 

interpersonal adalah kemudahan dan kenyamanan komunikasi antara individu dan 

rekan-rekan mereka, atasan, bawahan, klien dan pemangku kepentingan lainnya. 

Keterampilan interpersonal disini mengacu pada komunikasi dalam dunia kerja, 

implikasi keterampilan interpersonal dalam lulusan terhadap kesiapan kerja yaitu 

lulusan yang diharapkan mempunyai keterampilan berkomunikasi yang baik 

untuk menuju dunia kerja ,baik komunikasi dalam lingkungan sekolah, maupun 

lingkungan dalam kegiatan sehari-hari. Keterampilan interpersonal mendukung 

dalam menyiapakan kesiapan kerja siswa agar nanti mampu berkomunikasi yang 
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baik dalam dunia kerja. Komunikasi siswa dipupuk dari kegiatan sehari-hari dan 

kegiatan di sekolah. 

Hogan dan Warrenfeltz (2003:79) menyatakan “Interpersonal Skill 

concern initiating, building and maintaining relationships with a variety of people 

who mighty differ from oneself in terms of age, gender, etcnity, social class, or 

political agendas. Yang berarti keterampilan interpersonal merupakan berfokus 

pada memulai, mebangun dan mempertahankan hubungan dengan berbagai orang 

yang memungkinkan berbeda dari diri sendiri baik dari segi usia, gender, etnis, 

kelas sosial atau agenda politik. Sehingga keterampilan interpersonal merupakan 

kemudahan dan kenyamanan komunikasi antara individu dan rekan-rekan mereka, 

atasan, bawahan, klien dan pemangku kepentingan lainnya. Keterampilan 

interpersonal disini mengacu pada komunikasi dalam dunia kerja, implikasi 

keterampilan interpersonal dalam lulusan terhadap kesiapan kerja yaitu lulusan 

yang diharapkan mempunyai keterampilan berkomunikasi yang baik untuk 

menuju dunia kerja, baik komunikasi dalam lingkungan sekolah, maupun 

lingkungan dalam kegiatan sehari-hari. Keterampilan interpersonal mendukung 

dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa agar nanti mampu berkomunikasi yang 

baik dalam dunia kerja. Komunikasi siswa dipupuk dari kegiatan sehari-hari dan 

kegiatan di sekolah. 

Tanius (2013:512) menyatakan “Interpersonal skills can be defined 

broadly as those skills which one needs in order to communicate effectively with 

another person or a group of people and the skill is self management, professional 

relationships, professional apprearance, negotiation, teamwork and professional 
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skills”, keterampilan interpersonal dapat didefinisikan secara luas sebagai 

keterampilan-keterampilan yang menjadi salah satu kebutuhan untuk dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain atau sekelompok orang dan 

keterampilan tersebut dapat berupa self management, mempunyai hubungan yang 

professional, penampilan yang professional, negosiasi, kerja sama dan 

keterampilan profesional. 

Verica Babic & Marko Slavković dalam Tanius (2013:512) menyatakan 

bahwa keterampilan interpersonal merupakan bagian dari soft skill yang 

menjadikan dasar dari keterampilan ketenagaan kerja. Keterampilan interpersonal 

merupakan keterampilan yang bisa dibilang paling berharga dari soft skill karena 

hal ini berguna untuk perdagangan dan auntusias dalam sektor jasa, kerja tim dan 

kemampuan berkomunikasi. Lebih lanjut Tanius (2013) menyatakan keterampilan 

interpersonal yang  sangat dibutuhkan oleh dunia kerja yaitu berupa etika & 

profesionalisme, kritis berpikir & pemecahan masalah.  

Ilah (2008:18) menjelaskan keterampilan interpersonal dalam buku 

pengembangan Soft Skill yaitu keterampilan seseorang yang diperlukan dalam 

berhubungan dengan orang lain. Keterampilan berkomunikasi sangat berpengaruh 

dalam hubungan dengan orang lain dan juga tim. 

Raftopoulos (2009:2) menjelaskan Keterampilan interpersonal and Team 

Work Skil  merupakan keterampilan dalam bernegosiasi  bersama rekan, 

keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan dalam memimpin organisasi 

atau kelompok dan juga kemampuan untuk bekerja dan berkomunikasi dengan 

orang lain dari berbagai latar belakang. Raftopoulos juga menyatakan bahwa 
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keterampilan interpersonal dan kerjasama tim ditingkat 5 dari 20 skala kompetensi 

lulusan yang harus dimilki agar dapat mempunyai kesiapan kerja. 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, maka keterampilan 

interpersonal merupakan kemampuan, kesanggupan, kepandaian atau kemahiran 

seseorang dalam mengerjakan sesuatu dimana dapat dibangun dari kemampuan 

mengembangkan perilaku  dan komunikasi yang efektif seperti pendengar yang 

baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan bekerja dalam satu tim sehingga 

hubungan dalan berinteraksi dengan dengan orang lain maupun dengan rekan 

kerja, atasan, bawahan, klien dan pemangku kepentingan lainnya menjadi efektif 

dan dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat 

dan berorganisasi. 

 

2.4.2. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Interpersonal 

Rajan (2015) menyatakan terdapat empat faktor yang mempengaruhi 

keterampilan interpersonal yanitu sebagai berikut: 

1. Listening skill 

Merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap pekerja 

dimana mereka mempunyai keterampilan mendengarkan orang lain yaitu berupa 

pendapat orang lain. Mendengarkan pendapat orang lain diterapkan saat 

berhadapan dengan klien atau dengan atasan atau saat rapat berlangsung dengan 

mencatat informasi yang oenting agar dapat lebih memahami ide yang kompleks 

sehingga individu dapat mempunyai kemmapuan untuk mengidentifikasi prospek 
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karena ia mencatat setiap informasi yang penting dengan cara mendengarkan 

pendapat orang lain.  

2. Optimis 

Merupakan salah satu kemampuan atau sifat yang mendukung dalam setiap 

pekerjaan dimana sifat atau kemampuan tersebut dapat menjadikan komunikasi 

dua arah yang baik. Optimis memberikan keyakian untuk menyampaikan 

pendapat individu sehingga ia individu mampu memnuhi syarat prospek dengan 

adanya hubungan timbal balik dalam komunikasi. 

3. Empati 

Merupakan sikap atau kemampuan yang dapat dikembangkan dilingkungan 

kerja dengan cara membatu pelanggan untuk mencapai tujuan pelanggan. Sikap 

empati dapat diterapkan dengan sesama anggota di lingkungan kerja dengan 

saling membatu dan memberi solusi dalam setiap masalah yang dihadapi sehingga 

dapat menimbulkan hubungan komunikasi harmonis. 

4. Hubungan dengan orang lain atau pelanggan 

Kemampuan ini memberikan pandangan bahwa individu mampu 

menggunakan kata-kata yang pas dalam berkomunikasi dengan orang lain.  

 

 

5. Perceptive observation 

Merupakan pengamatan perspektif setiap individu terhadap lingkungannya. 

Individu akan memperlakukan lawan bicaranya dengan nyaman dan santai agar 

komunikasi dapat berlangsung dengan baik.  
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2.4.3. Indikator Keterampilan Interpersonal  

Menurut Blalock (2006) indikator yang digunakan untuk mengukur 

kesiapan pemuda yang akan memasuki angkatan kerja atau dunia kerja yaitu 

working on teams (bekerja dalam tim), teaching others (mengajar oranglain),  

serving costumer, (melayani pelanggan), leading (memimpin), negotiating 

(bernegosiasi), working well with people from actually diverse background 

(bekerja sama dengan baik dengan orang- orang dari berbagai latar belakang 

budaya). 

Omar (2012) menyatakan keterampilan interpersonal  merupakan bagian 

dari employability skills  dimana terdapat beberapa indikator yang dapat 

mengukur keterampilan interpersonal, yaitu participation, teaching Friends, 

entertaining costumers, leadership abilities, negotiating, working with different 

cultures. 

Penelitian ini menggunakan indikator dari Ilah (2008:19),dimana pendapat 

yang dikemukakan tersebut sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian 

ini, dimana landasan teori ini menjelaskan keterampilan interpersonal merupakan 

kemampuan atau kemahiran seseorang dalam menjalin komunikasi yang efektif  

yang dapat meningkatkan hubungan manusia dalam kehidupan masyarakat dan 

berorganisasi. Lebih lanjut indikator yang dijelaskan tersebut sesuai dan dapat 

dijadikan acuan dalam mengukur keterampilan interpersonal terhadap kesiapan 

kerja. Dalam indikator ini juga mencakup beberapa pendapat para ahli yang telah 

dijelaskan diatas, sehingga dalam penelitian ini menggunakan indikator pendapat 

dari llah (2008:19), adapun indikator tersebut antara lain: 
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1 Motivation skills (keterampilan memotivasi rekan kerja) 

2 Leadership skill (keterampilan memimpin) 

3 Self- marketing skills (keterampilan memasarkan diri) 

4 Presentation skills (keterampilan presentasi) 

5 Public speaking skills (keterampilan berbicara di depan 

 

2.5 Kompetensi Kerja 

2.5.1. Pengertian Kompetensi Kerja  

Kompetensi Menurut Mulyasa (2006:38) merupakan pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 

bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.  

Kompetensi dalam Kamus psikologi (Chaplin, 2006:40) diartikan 

kecakapan, kemampuan, wewenang, kelayakan kemampuan atau pelatihan untuk 

melakukan satu tugas, atau keadaan mental yang memberikan kualifikasi 

seseorang untuk berwenang dan bertanggung jawab atas tindakan atau 

perbuatannya. Sedangkan kerja merupakan penyelesaian suatu tugas, sehingga 

kompetensi kerja dalam kamus psikologi mengartikan kecakapan, kemampuan 

seseorang dalan melakukan atau penyelesaian suatu tugas. 

Zinser (2003) dalam Raftopouos (2009)  menyatakan bahwa keterampilan 

kerja mencakup  pengelolaan sumber daya secara efektif, komunikasi dan 

keterampilan interpersonal, kerja sama tim dan pemecahan masalah keterampilan, 

dan akuisisi dan retensi pekerjaan. 
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Raharjo (2014) kompetensi adalah suatu sifat (bawaan atau dipelajari) 

bahwa seseorang melakukan sesuatu mental atau fisik, karakteristik dasar yang 

memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja yang unggul pada pekerjaan. 

 Boulter et al, (2002) dalam Raharjo (2014) kompetensi merupakan 

pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu untuk mencapai keberhasilan 

karyanya. 

Spencer dan Spencer dalam Pujiyono (2016) mendefinisikan kompetensi 

sebagai karateristik seseorang yang terkait dengan kinerja terbaik dalam sebuah 

pekerjaan tertentu. Karakteristik ini terdiri dari lima hal yaitu motif, sifat bawaan, 

konsep diri, pengetahuan, dan keahlian. 

Sedangkan R. M Guison dalam Pujiyono (2016) mendefinisikan kompetensi 

sebagai karateristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara 

berperilaku atau berfikir, dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam 

periode waktu yang lama. 

Berdasarkan uraian pendapat diatas maka dapat disimpulkan kompetensi 

kerja merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan 

suatu tugas serta berwenang dan bertanggung jawab atas tindakan atau 

perbuatannya  sehingga ia dapat memberikan hasil kinerja yang terbaik dalam 

sebuah tindakan atau pekerjaan. 
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2.5.2. Aspek- aspek Kompetensi Kerja 

 Gordon (1988:109) dalam Mulyasa (2006:38) menjelaskan beberapa aspek 

atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan kesadaran dalam bidang kognitif. Kesadaran tersebut 

dapat menjadikan seseorang mengidentifikasi apa yang akan dilakukan dan 

bagaimana cara melakukan hal tersebut agar sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

2. Pemahaman (undertstanding) 

Pemahaman merupakan kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki 

individu.  Seseorang yang mempunyai pemahaman yang baik terhadap suatu hal 

maka ia kan juga mendapatkan hal yang maksimal terhadap pemahaman tersebut. 

Hal ini dapat dilihat dari seseorang yang akan melaksanakan kegiatan maka ia 

harus mempunyai pemahaman yang baik mengenai karakteristik dan kondisi yang 

kan dilakukan agar kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan efektif dan efisien, 

sehingga perbuatan yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang ia inginkan. 

3. Kemampuan (skill) 

Kemampuan merupakan sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Kecakapan individu 

terhadap suatu hal yang dapat membatu individu dalam melaksanakan tugasnya 

seperti seorang yang bekerja di bidang perbankan maka ia harus mempunyai 

kecakapan atau kemampuan perbankan atau kemampuan akuntansi. Individu yang 

dinilai mempunyai kemampuan terhadap hal tertentu maka diharapkan ia dapat 
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menyelesaikan apa yang telah ditugaskan kepadanya. Sehingga dalam melakukan 

suatu hal akan lebih memudahkan apabila individu mempunyai suatu kemampuan. 

4. Nilai (value) 

Nilai merupakan suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Seseorang dianggap mempunyai 

nilai apabila individu tersebut mempunyai sifat dan sikap yang sesuai dengan 

standar atau sesuai dengan keadaan yang ada didalam masyarakat.  

5. Sikap (attitude) 

Sikap merupakan perasaaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar atau perilaku individu 

terhadap lingkungannya serta perilaku individu terhadap orang lain. Seperti reaksi 

individu terhadap masalah atau reaksi individu dalam mengatasi masalah yang ada 

dalam lingkungan kerjanya. 

 

 

 

6. Minat (interest) 

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan. 

Misalnya minat atau kehendak seseorang untuk mempelajari sesuatu atau 

melakukan sesuatu yang diinginkannya. 

Sedangkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 182 

Tahun 2013 tentang SKNNI menjelaskan bahwa kompetensi kerja mencakup tiga 

ranah yaitu: 
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1. Ranah pengetahuan (Kognitif) 

2. Ranah keterampilan (Psikomotorik) 

3. Ranah Sikap (Afektif) 

Ketiga ranah tersebut berkaitan dengan daya pikir, kemampuan 

menggerakkan anggota organisasi atau anggota badan dengan metode atau tehnik 

tertentu, dan kemampuan mengekspresikan kemauan diri. Kompetensi diartikan 

dalam ranah tersebut sebagai penguasaan disiplin keilmuan dan pengetahuan serta 

keterampilan menerapkan metode atau tehnik tertentu yang mendukung hasil 

tertentu dalam penyelenggaraan tugas pekerjaan. 

Kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja. Sehingga dapat dirumuskan bahwa kompetensi 

diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi mencakup atas 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

atau tugas sesuai dengan standar performa yang ditetapkan 

 

2.5.3. Karakteristik Kompetensi Kerja 

Darsono (2011:123) dalam Pujiyono (2016) menjelaskan kompetensi 

merupakan karakteristik seseorang pekerja yang mampu menghasilkan kinerja 

terbaik dibanding orang lain. Sedangkan kinerja orang kompeten dapat dilihat dari 

sudut pandang: 

1. Kesuksesan, merupakan orang yang selalu sukses dalam bidang pekerjaan 

tertentu. 
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2. Kreativitas, yaitu orang yang selalu berfikir alternatif dalam memecahkan 

masalah dan setiap masalah yang dihadapi dapat dipecahkan. 

3. Inovatif, yaitu orang yang mampu menemukan sesuatu yang baru, misalnya 

alat kerja baru, metode kerja baru, produk baru, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut David R. Stone dalam Pujiyono (2016) mengkategorikan 

karakteristik kompetensi ke dalam dua bagian yaitu: 

1. Threshold competence 

Threshold competence merupakan karakteristik esensial (biasanya 

pengetahuan atau keterampilan dasar, seperti keterampilan membaca) yang 

seseorang butuhkan untuk menjadi efektif dalam pekerjaannya, akan tetapi bukan 

untuk membedakan perilaku superior dari yang rata- rata. 

2. Differentiating competence 

Differentiating competence adalah karanteristik yang membedakan pelaku 

yang superior dari biasanya dalam pekerjaan. 

 

2.5.4. Indikator Kompetensi Kerja 

Caballero (2011) mengukur kompetensi kerja atau work competence dalam 

penelitiannya menggunakan indikator sebagai berikut: 

1. Fokus Tehnik 

2. Motivasi,  

3. Pemecahan masalah,  

Penelitian ini menggunakan pendapat Blalock (2006) dalam menentukan 

indikator, dimana pendapat tersebut telah mencakup dari berbagai aspek yang 
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akan diteliti. Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang digunakan dimana 

kompetensi kerja merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan yang 

dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat 

melakukan suatu tugas serta berwenang dan bertanggung jawab atas tindakan atau 

perbuatannya  sehingga ia dapat memberikan hasil kinerja yang terbaik dalam 

sebuah tindakan atau pekerjaan. Sehingga penelitian ini menggunakan pendapat 

Blalock untuk mengukur kompetensi kerja siswa dengan indikator yaitu Basic 

skill, thinking skill, dan personal qualities, penjelasan lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

a. Basic skill  

Merupakan kemampuan dasar yang harusnya dimilki oleh setiap lulusan , 

karena kemampuan ini telah dilakukan semejak diawal ia masuk dunia pendidikan 

yaitu sekolah dasar. Basic skill berupa, reading, writing, arithmetic and 

mathematics, speaking, dan listening. Hal tersebut merupakan hal dasar sudah 

pasti dimiliki setiap individu yang telah menempuh jalur sekolah. 

b. Thinking skill  

Merupakan kemampuan berfikir, disini lulusan diharuskan mempunyai 

kemampuan untuk berpikir kreatif, membuat keputusan, menyelesaikan masalah, 

kemampuan melihat sesuatu hal dengan mata, kemampuan cara belajar yang baik, 

dan juga kemampuan dalam memberi alasan atau juga dapat dikatakan 

kemampuan menyampaiakn pendapat yang dirasakannya. Hal tersebut dijadikan 

indikator dalam thingking skill yaitu thinking creatively, making decision, solving 

problem, seeing things in the mind’s eye, knowing how to learn, reasoning. 
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c. Personal skill 

Merupakan kemampuan pribadi dimana setiap individu tidak memiliki sifat 

yang sama kan tetapi dalam hal ini diharapakn seseorang lulusan mempunyai 

kemampuan pribadi atau personal skill yang dapat membatu untuk memperiapkan 

nya dalam memasuki dunia kerja. Adapun personal skill atau juga bisa disebut 

kualitas/kemampuan pribadi yaitu berupa individual responsibility, self esteems, 

socialbility, self management, dan integrity. Sehimga seorang individu 

diaharapkan mempunyai tanggung jawab pribadi atau individu, mempunyai harag 

diri, keramahan terhadap yang lain, dapat memanajemen diri dengan baik, dan 

mempunyai integritas. 

 

2.6 Efikasi Diri 

2.6.1. Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi Diri merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri individu. 

Dimana konsep efikasi diri  pertama kali dikemukakan oleh Bandura(1986). 

Jeanne Ellis Ormrod (2008) dalam Pujiyono (2016) menyatakan efikasi diri 

adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau 

mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri  mengacu pada persepsi tentang kemampuan 

individu untuk mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan. 

Baron dan Byrne (2000) dalam Pujiyono, (2016) mengemukakan bahwa 

efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 

kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan 

menghasilkan sesuatu.  
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Utami dan Hudaniah (2013:42) mendefinisikan efikasi diri sebagai salah 

satu aspek pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut 

mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan atau keberhasilan seseorang, termasuk didalamnya 

diperkirakan berbagai kejadian yang akan dihadapi. Sehingga efikasi diri berperan 

penting dalam mengatasi masalah yang dihadapi individu. Siswa dalam usahanya 

untuk siap menghadapi dunia kerja sering mengalami hambatan. Tingkat usaha 

siswa untuk mengatasi habatannya agar siap menhadapi dunia kerja dipengaruhi 

oleh efikasi diri. 

Pujiyono (2016) menyatakan efikasi diri merupakan keyakinan atau 

kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk berorganisasi, 

melakukan suatu tugas, mecapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 

mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu. 

Sedangakan menurut Awisol (2009: 63) efikasi diri merupakan penilaian 

diri, apakah ia dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, 

bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan 

tindakan yang diharapkan. 
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2.6.2. Dimensi Efikasi Diri 

Efikasi diri dibagi menjadi tiga dimensi menurut Robert Kreitner & 

Anggelo kinicki dalam Pujiyono (2016) antara lain: 

1. Tingkat (level) 

Efikasi diri individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda tingkat kesulitan 

tugas. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi pada tugas yang mudah dan 

sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan kompetensi 

yang tinggi cenderung memilih tugas yang tingat kesukarannya sesuai dengan 

kemampuannya. 

2. Kekuasaan (generality) 

Dimensi ini  berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau 

tugas pekerjaan. Individu dpat mengatakan diri nya memiliki efikasi diri pada 

aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi domain tertentu saja. Individu 

dengan efikasi diri yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus 

untuk menyalesaikan suatu tugas. Sedangkan individu yang memiliki efikasi diri 

rendah hanya akan menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam 

menyelesaikan suatu tugas.  

3. Kekuatan (strength) 

Dimensi yang terakhir ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 

kemantapan indiividu terhadap keyakinannya. Efikasi diri menunjukan bahwa 

tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil yang sesuai dengan 

yang diharapkan individu. Dimana efikasi diri menjadi dasar dirinya untuk 

melakukan usaha yang keras, bahkan ketika menemui hambatan sekaligus. 
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2.6.3. Proses Pembentukan Efikasi Diri 

Efikasi diri berpengaruh terhadap setiap tindakan individu dan menentukan 

bagaimana persaaan orang, berfikir, momitivasi diri dan cara berperilaku. Bandura 

(1997) menjelaskan bahwa efikasi diri  mempunyai efek pada perilaku manusia 

melalui empat proses yaitu proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi dan 

proses seleksi. Penjelasan mengenai proses pembentukan efikasi diri yang lebih 

lengap yaitu : 

1. Proses Kognitif (Cognitive Processes) 

Merupakan proses berfikir yang terlibat dalam akuisisi, organisasi dan 

penggunaan informasi. Proses dari pemikiran ini memungkinkan setiap individu 

untuk memprediksi kejadian dan untuk mengembangkan cara-cara mengontrol 

mereka yang mempengaruhi kehidupan mereka. Keterampilan seperti ini 

membutuhkan proses kognitif yang efektif  informasi yang mengandung banyak 

ambiguitas dan ketidakpastian. Bandura (1997:116) menjelaskan bahwa 

serangkaian tindakan yang dilakukan manusia awalnya dikonstruk dalam 

pikirannya. Pemikiran ini kemudian memberikan arahan bagi tindakan yang 

dilakukan manusia. Keyakinan seseorang akan efikasi diri mempengaruhi 

bagaimana seseorang menafsirkan situasi lingkungan, antisipasi yang akan 

diambil dan perencanaan yang akan dikonstruk. Seseorang yang menilai bahwa 

mereka sebagai seorang yang tidak mampu, maka akan menafsirkan situasi 

tersebut sebagai hal yang penuh resiko dan cenderung gagal alam membuat 

perencanaan. Sedangkan individu yang memiliki efikasi diri baik akan memiliki 

keyakinan bahwa ia dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil positif. 
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2. Proses Motivasi (Motivational Processes) 

Merupakan aktivitas untuk bertindak, tingakt motivasi tercemin dalam pilihan 

program aksi dan intensitias serta ketekunan usaha. Menurut Bandura (1997) 

motivasi manusia dibangkitkan secara kognitif. Melalui kognitifnya, seseorang 

memotivasi dirinya dan mengarahkan tindakannya berdasarkan informasi yang 

dimiliki sebelumnya. Seseorang membentuk keyakinannya mengenai apa yang 

dapat dilakukan, dihindari, dan tujuan yang dapat dicapai. Keyakinan ini akan 

memotivasi individu untuk melakukan suatu hal. 

3. Proses Afeksi (Affective Processes) 

Merupakan suatu proses dalam mengatur keadaan emosional dan reaksi 

emosional. Efikasi diri mempengaruhi reaksi terhadap tekanan yang dialami 

ketika menghadapi suatu tugas. Seseorang yang percaya bahwa dirinya dapat 

mengatasi situasi akan merasa tenang dan tidak cemas. Sebaliknya orang yang 

tidak yakin akan kemampuannya dalam mengatasi situasi akan mengalami 

kecemasan. Bandura (1997) menjelaskan bahwa orang yang mempunyai efikasi 

diri dalam mengatasi masalah menggunakan strategi dan mendesain serangkaian 

kegiatan untuk merubah keadaan. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan 

menganggap sesuatu bisa diatasi, sehingga mengurangi kecemasannya. 

4. Proses Seleksi (Selection Processes) 

Keyakinan terhadap efikasi diri berperan dalam rangka menentukan tindakan 

dan lingkungan yang akan dipilih individu untuk melengkapi suatu tugas tertentu. 

Pilihan (Selection) dipengaruhi oleh kayakinan seseorang akan kemampuannya 

Seseorang yang mempunyai efikasi diri rendah akan memilih tindakan untuk 
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menghindari atau menyerah pada suatu tugas yang melebihi kemampuannya, 

tetapi sebaliknya dia akan mengambil tindakan bahwa dia mampu untuk 

mengatasinya. Bandura (1997:160) menyatakan semakin tinggi efikasi diri 

seseorang, maka semakin menantang aktivitas yang akan dipilih orang tersebut. 

 

2.6.4. Indikator Efikasi Diri 

Bandura (1997) dalam Nifah (2015) menyatakan efikasi diri dibangun dari 

empat sumber prinsip informasi, yaitu enactive mastery experience sebagai 

indikator dari kemampuan diri, vicarious experience yang akan menjadi transmisi 

kompetensi diri perbandingan dengan orang lain, verbal persuasion dan tipe yang 

berkaitan dengan social yang merupakan satu proses kemampuan khusus, 

Psicological and affective state dari orang yang menimbang terhadap 

kemampuan, dan kekuatannya. Berdasarkan teori dari Bandura maka indikator 

dari efikasi diri yang peneliti gunakan yaitu menggunakan empat hal, antara lain: 

1. Pengalaman- pengalaman tentang penguasaan (Masterry Experience) 

Sumber paling berpengaruh bagi efikasi diri adalah pengalaman- pengalaman 

tentang penguasaan, yaitu performa-performa yang sudah dilakukan di masa lalu. 

Hasil yang dicapai oleh individu melalui pengalaman sebelumnya adalah sumber 

informasi yang penting karena langsung berhubungan dengan pengalaman pribadi 

seseorang. 

2.  Permodelan Sosial (Social Modeling) 

Permodelan disini yang dimaksud adalah pengalaman-pengalaman tak 

terduga yang disediakan orang lain atau juga bisa disebut dengan pengalaman 
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perwakilan dari orang lain (various experience). Melihat seseorang yang mirip 

seperti diri kita yang berhasil mencapai sesuatu maka diri kita yang akan ingin 

mencoba meningkatkan efikasi diri. Sebaliknya, mengamati seseorang seperti diri 

kita gagal maka mengurangi atau mengancam efikasi diri. Sejauh mana 

pengalaman perwakilan atau permodelan sosial mempengaruhi efikasi diri 

individu berhubungan dengan berapa banyak individu tersebut berpikir tentang 

permodelan ini. Sehingga dapat disimpulkan Efikasi diri meningkat ketika 

manusia mengamati pencapaian orang lain yang setara kompetensinya, tetapi 

menurun ketika melihat kegagalan seorang rekan. 

3. Persuasi Sosial (Social Persuasion) 

Persuasi sosial dapat meningkatkan dan menurukan efikasi diri dengan syarat 

apabila hal tersebut berada dalam kondisi yang tepat, maka efek- efek tersebut 

akan berpengaruh terhadap efikasi diri. Persuasi lisan atau sosial terjadi saat 

dimana ketika orang dibujuk secara lisan bahwa mereka dapat mencapai atau 

menguasai tugas, mereka lebih mungkin untuk melakukan tugas. Memiliki orang 

lain secara lisan mendukung pencapaian atau penguasaan tugas pergi jauh dalam 

mendukung keyakinan seseorang dalam dirinya sendiri. Persuasi sosial merupakan 

penguatan yang di dapatkan dari orang lain bahwa seseorang mempunyai 

kemampuan untuk meraih apa yang ingin dilakukannya. 

4. Kondisi Fisik dan Emosi (Physical and Emotion States) 

Keadaan fisik dan emosional yang terjadi ketika sseorang merenungkan untuk 

melakukan sesuatu yang memberi petunjuk mengenai kemungkinan keberhasilan 

atau kegagalan. Stres, kecemasan, khawatir, dan ketakutan semua negatif 
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mempengaruhi efikasi diri dan dapat menyebabkan diri membuat kegagalan atau 

ketidakmampuan untuk melakukan tugas-tugas ditakuti. Situasi penuh dengan 

emosional akan mempengaruhi efikasi diri seseorang dalam menghadapi situasi. 

 

2.7 Kajian Peneliti Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu pada penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Caballero (2011) yang menunjukan adanya empat faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja lulusan yaitu personal character, acumen 

organizational, work competence, dan social intelegence. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Ulinnajah (2015), Muyasaroh (2013), Yulianti (2015), dan 

Firdaus (2012) menunjukan praktik kerja industri (prakerin) berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK. Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam 

variabel independennya yaitu praktik kerja industri. 

Menurut hasil penelitian Obrien (2013) menujukan terdapat keterampilan 

interpersonal yang berpegaruh terhadap kesiapan kerja lulusan. Penelitian yang 

dilakukan Wye (2010) menunjukan terdapat pengaruh work experience atau 

pengalaman kerja terhadap kesiapan kerja, dalam penelitian ini pengalaman kerja 

diaplikasikan terhadap pengalaman kerja dalam magang atau prakerin yang 

dilakukan siswa. Sedangkan penelitian Pujiyono (2016) menunjukan terdapat 

pengaruh kompetensi kerja dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja. Lebih lanjut 

penelitian ini menjadikan variabel efikasi diri sebagai variabel intervening dengan 

variabel independen praktik kerja industri, keterampilan interpersonal dan 
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kompetensi kerja. Ringkasan peneltian terdahulu tentang kesiapan kerja disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Data Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil 

1 Melandi 

Raftopoulos, 

Sanet Coetzee, 

dan Delene 

Visser 

(2009) 

Work Readiness 

Skills in The Fasset 

Sector 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan keterampilan yang 

harus dimiliki dari setiap lulusan 

yaitu Komunikasi lisan dan 

tertulis, disiplin diri, waktu  

manajemen,kemampuan 

interpersonal dan kerja sama tim, 

kemampuan memecahkan 

masalah dan etos kerja yang 

positif, hal tersebut dinilai sebagai 

keterampilan penting. Penelitain 

tersebut meranking faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja. 

Komunikasi lisan menempatkan 

rangking tertinggi dengan Standar 

Deviasi (SD) 3,03, disiplin diri 

dengan SD 2,72, manajemen 

waktu 2,63, sedangkan 

keterampilan interpersonal dan 

kerja sama tim dengan Sd 4, 38.  

2 Hana Binti 

Muyasaroh, 

Ngadiman, dan 

Nurhasan 

Hamidi 

(2013) 

Pengharuh 

Pengalaman 

Praktik Kerja 

Industri dan Locus 

Of Control 

Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas 

XII SMK Negeri 1 

Surakarta 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa uji hipotesis pertama dan 

kedua menghasilkan Ho ditolak 

dan Ha diterima karena nilai 

rhitung untuk X1 = 0,538 dan X2 

= 0,270 lebih besar dari rtabel = 

0,220. Sedangkan uji hipotesis 

ketiga menggunakan analisis 

regresi dua prediktor didapatkan 

nilai koefisien korelasi R2 sebesar 

0,31 atau 31% dengan persamaan 

regresi Ŷ = 13,094 + 0,572X1 + 

0,459X2. Untuk nilai fhitung = 

17,364 > ftabel = 3,44 pada taraf 

signifikansi 5%. Besarnya 

sumbangan relatif dan sumbangan 

efektif untuk X1 terhadap Y 

sebesar 86,88% dan 27%, 
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No Nama Judul Hasil 

sedangkan X2 terhadap Y sebesar 

13,12% dan 4,06%. 

3 Ika Yulianti 

dan 

Muhammad 

Khafid 

(2015) 

Pengaruh 

Pengalaman 

Praktik Kerja 

Industri, Motivasi 

Memasuki Dunia 

Kerja, dan 

Kemampuan Soft 

Skill terhadap 

Tingkat Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas 

XII Kompetensi 

Keahlian 

Akuntansi Di SMK 

Negeri  2 

Semarang Tahun 

Ajaran 2014/2015 

Hasil Penelitian ini yaitu (1) ada 

pengaruh pengalam praktik kerja 

industri terhadap tingkat kesiapan 

kerja sebesar 18,40%,(2) ada 

pengaruh motivasi memasuki 

dunia kerja terhadap tingkat 

kesiapan kerja sebesar 10,43%,(3) 

ada pengaruh kemampuan Soft 

Skill  terhadap tingkat kesiapan 

kerja sebesar 30,36%. Ada 

pengarih antara pengalam praktik 

kerja industry, motivasi memasuki 

dunia kerja dan kemampuan Soft 

Skill terhadap tingakat kesiapan 

kerja siswa kelas XII kompetensi 

keahlian Akuntansi di SMK 

Negeri 2 Semarang Tahun Ajaran 

2014/2015 secara simultan 

sebesar 71,5% 

4 Zamzam 

Zawawi 

Firdaus 

(2012) 

Pengaruh Unit 

Produksi, Prakerin 

dan Dukungan 

Keluarga Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa 

tingkat kesiapan kerja siswa SMK 

di Kabupaten HSU adalah sebagai 

berikut: sebesar 61,49% siswa 

memiliki tingkat kesiapan kerja 

pada kategori sangat tinggi dan 

sebesar 37,84% siswa memiliki 

tingkat kesiapan kerja pada 

kategori tinggi. 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikanHal ini 

menjelaskan bahwa kegiatan 

praktik unit produksi sekolah, 

pengalaman prakerin dan 

dukungan keluarga secara 

bersama-sama mampu 

menjelaskan varian kesiapan kerja 

siswa SMK sebesar 50,1%. 
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No Nama Judul Hasil 

5 Kylie O’Brien 

PhD, Amber 

Moore 

BChinMed(Ho

ns), Peter 

Hartley PhD, 

dan David 

Dawson MBA 

(2013) 

Lessons about 

Work Readiness 

from Final Year 

Paramedic Students 

in an Australian 

University 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tingkat reespon sebesar 

14%, dimana responden belum 

cukup siap untuk menjadi tenaga 

kerja. Kesiapan kerja ini diukur 

dari Pengetahuan Teoritis, 

Keterampilan klinis, keterampilan 

praktis, keterampilan 

intrapersonal, komunikasi dengan 

rekan-rekan dan professional 

lainnya, keterampilan coping, 

lifelong learnig, dan 

etika&tanggung jawab hukum 

6 Chung- Khain 

Wye, Yet- 

Mee Lim, dan 

Teck- Heang 

Lee 

(2010) 

Perceived Job 

readiness of 

Business Students 

at The Institutes Of 

Higher Learning in 

Malaysia 

Hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa kesiapan kerja dinilai dari 

gender atau jenis kelamin, jurusan 

bisnis, jenis universitas, dan 

pengalam kerja. Dalam penelitian 

ini menemukan bahwa yang 

paling dalam  kesiapan kerja yaitu 

kinerja universitas dan 

pengalaman kerja sebelum atau 

selama karir universitas mereka. 

Dalam penelitian ini untuk 

meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa dengan meningkatkan 

penggabungan program bisnis 

magang yang lebih diintensifkan 

atau dengan kata lain jika 

penelitian ini diterapkan ke SMK 

diaplikasikan dengan menilai cara 

Praktik Kerja Lapangan atau 

Prakerin 

7 Catherine 

Lessette 

Caballero, 

Arlene Walker, 

and Matthew 

Fuller- 

Tyszkiewicz 

(2011) 

The Work 

Readiness Scale 

(WRS) : 

Developing a 

Measure to Assess 

Work Readiness in 

College Graduates 

Penelitian ini menunjukan skala 

dari kesiapan kerja dimana 

Analisis faktor eksploratori  

didukung solusi empat faktor, 

dengan WRS akhir yang terdiri 

dari 64 item. Empat faktor  

menjelaskan 44,7% dari varians, 

menunjukkan keandalan yang 

sangat baik dan diberi label  

karakteristik pribadi, ketajaman 
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No Nama Judul Hasil 

organisasi, kompetensi kerja, dan 

kecerdasan sosial. Temuan 

menunjukkan bahwa kesiapan 

kerja adalah multidimensi dan 

bukti awal  

disediakan untuk validitas 

konstruk dari WRS 

7 Pujiyono, 

Maria M. 

Minarsih dan 

Andi Tri 

Haryono 

(2016) 

Pengaruh 

EFFICACY 

Kemampuan Diri, 

Kompetensi Kerja 

dan Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kesempatan Kerja 

dengan Placement 

Tes sebagai 

Variabel 

Intervening 

Hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan statitika sebaga 

berikut Variabel Kemampuan Diri 

(X1) , Kompetensi kerja (X2) dan 

Motivasi Kerja (X3) 2.569, 3.807, 

2.515 > t tabel 1.661. Diperoleh 

kesimpulan bahwa hasil penelitian 

mengarahkan kepada kenyataan 

bahwa anak anak SMK sudah 

mempunyai kemampuan lebih dan 

mampu menempatkan diri sebagai 

calon pekerja terampil. 

8 Tanius, Erni 

dan Susah, 

Suhana 

(2013) 

Employability Skill 

Readiness among 

Business’ Students 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tingkat keterampilan kerja 

di antara responden yang tinggi, 

mereka mengaku siap dalam hal 

mendengarkan keterampilan, kerja 

sama tim dan kolaborasi juga 

keterampilan inovasi dan mereka 

sepenuhnya menyadari bidang 

keterampilan perlu meningkatkan. 

Penelitian ini menemukan 

ketrampilan dasar berpengaruh 

sebesar 4,26%, keterampilan 

tehnikal sebesar 4,41%, 

keterampilan interpersonal 

sebesar 4,42%, dan keterampilan 

zaman 21 sebesar 4,37%. 

Ketrampilan tersebut dibutuhkan 

oleh lulusan siswa bisnis. 

 

9 Kurniawati, 

Alfi dan Arief, 

Sandy 

(2106) 

Pengaruh Efikasi 

Diri, minat kerja, 

dan Bimbingan 

Karir terhadap 

kesiapan kerja 

Penelitian tersebut menemukan 

terdapat pengaruh secara simultan 

dan parsial. Secara simultan 63% 

variabel dependen kesiapan kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel 
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No Nama Judul Hasil 

SIswa SMK 

Prgoram Keahlian 

Akuntansi 

independen efikasi diri, minat 

kerja dan bimbingan karir. 

Sedangkan uji parsial kontribusi 

variabel efikasi diri terhadap 

kesiapan kerja sebesar 8,58%, 

Kontribusi variabel minat kerja 

terhadap variabel kesiapan kerja 

adalah sebesar 24,60%, dengan 

minat kerja mereka, Sedangkan 

Kontribusi variabel bimbingan 

karir terhadap variabel kesiapan 

kerja adalah sebesar 9,61%, 

dengan asumsi bimbingan karir di 

anggap tetap. 

 

 

2.8 Kerangka Berfikir 

2.8.1. Pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap Kesiapan Kerja 

Praktik Kerja Industri Berpengaruh secara Signifikan terhadap 

Efikasi Diri Siswa Kelas XI  Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang 

Pujiyono (2016) menyatakan efikasi diri merupakan keyakinan atau 

kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk berorganisasi, 

melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 

mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu. Efikasi diri 

memiliki tiga dimensi yang menggambarakan bentuk dari efikasi diri, dimana 

salah satunya merupakan dimensi kekuaatan. Dimensi kekuatan lebih menekankan 

pada tingkat kekuatan atau kemantapan individu terhadap keyakinannya. Efikasi 

diri menunjukan bahwa tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil 

yang sesuai dengan yang diharapkan individu. Sedangkan dimensi kekuasaan 

berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas pekerjaan. 
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Individu dapat mengatakan diri nya memiliki efikasi diri pada aktivitas yang luas, 

atau terbatas pada fungsi domain tertentu saja. Individu dengan efikasi diri yang 

tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyalesaikan 

suatu tugas. Sedangkan individu yang memiliki efikasi diri rendah hanya akan 

menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan salah satu upaya atau usaha 

seorang siswa dalam menguasai sebuah bidang dari studinya. Pelaksaan prakerin 

memberikan pengalaman yang memberikan pengetahuan akan dirinya dalam 

menguasai kemampuan yang sesuai dengan bidang kealiannya. Contonya seorang 

siswa jurusan akuntansi akan melaksanakan kegiatan prakerinnya sesuai dengan 

bidangnya yaitu dibank atau sebagai accounting disebuah perusahaan. Hal ini 

memberikan gambaran jika pelaksaaan dalam kegiatan prakerin maka akan 

memberikan dampak atau pengaruh terhadap kepercayaan dirinya akan 

kemampuannya.  

Firdaus (2012) menyatakan Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan 

bagian dari pendidikan sistem ganda yang merupakan inovasi pendidikan SMK 

yang mana peserta didik melakukan magang (appreticiship) di industri yang 

relevan dengan kompetensi keahliannya selama kurun waktu tertentu. Sedangkan 

Wye (2012) menyatakan “The importance of work experience in shaping 

undergraduates job readiness is reflected through the participation of 

undergraduates intership programmes”, pentingnya pengalaman kerja dalam 

membentuk kesiapan kerja mahasiswa tercemin melalui partisipasi magang. 

Pernyataan Wye (2012) menggambarkan jika prakerin dibuktikan melalui 
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pengalaman kerja yang ia peroleh saat melaksanakan prakerin. Kaitan antara 

efikasi diri dengan pengalaman kerja dapat dilihat dimana pengalaman kerja 

dibangun dari perilaku atau tindakan-tindakan yang telah ia lakukan, dimana 

terdapat pengaplikasian efikasi diri dalam kegiatan prakerin tersebut yang dapat 

menjadikan pengalaman kerja siswa yang lebih tinggi.  

Pernyatan dalam penelitian terdahulu (Firdaus,2012; Pujiyono,2016; dam 

Wye,2012) didukung dengan teori Karir kognitif sosial yang menyatakan bahwa 

efikasi diri terbentuk berasal dari pengalaman penguasan pribadi, yang bersumber 

dari pengalaman- pengalaman tentang penguasaan, permodelan sosial, persuasi 

sosial, kondisi fisik dan emosi. Hal ini memberikan gambaran bahwa praktik kerja 

industri dapat mewakili salah satu sumber dari efikasi diri yaitu pengalaman-

pengalaman tentang penguasaan yang dilaksanakan dalam kegiatan prakerin. 

Pengalaman tentang penguasaan ini menggambarkan pengalaman siswa dalam 

praktiknya yang dapat memberikan pengaruh terhadap efikasi dirinya atau 

kepercayaan dirinya terhadap penguasaan dalam bidangnya. 

 

2.8.2. Keterampilan Interpersonal Berpengaruh secara Signifikan terhadap 

Efikasi Diri Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang 

Hogan dan Warrenfeltz (2003) menyatakan “Interpersonal Skill concern 

initiating, building and maintaining relationships with a variety of people who 

mighty differ from oneself in terms of age, gender, etcnity, social class, or 

political agendas. Keterampilan interpersonal merupakan berfokus pada 
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memulai, membangun dan mempertahankan hubungan dengan berbagai orang 

yang memungkinkan berbeda dari diri sendiri baik dari segi usia, gender, etnis, 

kelas sosial atau agenda politik. Pernyataan diatas menyatakan bahwa 

keterampilan interpersonal memiliki berhubungan dengan efikasi diri, dimana 

dalam pernyataan tersebut menjelaskan keterampilan interpersonal dibangun oleh 

individu itu sendiri bukan orang lain maka dapat dilihat bahwa efikasi diri atau 

keyakinan terhadap diri sendiri berpengaruh terhadap keterampilan interpersonal. 

Apabila seseorang mempunyai atau dapat membangun keterampilan interpersonal 

dengan baik maka dapat dipastikan seseorang tersebut akan memiliki keyakinan 

akan dirinya dengan baik juga atau memiliki kepercayaan akan kemampuan yang 

dimiliki. 

Efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai 

kemampuan dirinya untuk berorganisasi, melakukan suatu tugas, mecapai suatu 

tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk 

menampilkan kecakapan tertentu (Pujiyono, 2016). Penjelasan tersebut sejalan 

dengan keterampilan interpersonal memiliki konsep diri dan kepribadian yang 

kuat, sehingga meninggatkan hubungan kemanusiaan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berorganisasi. Sedangkan keterampilan interpersonal 

merupakan bagian karakter kepribadian yang bersifat bawaan akan tetapi itu juga 

merupakan keterampilan yang bisa dipelajari. Sehingga hal ini berarti 

keterampilan interpersonal merupakan kemampuan yang pokok untuk dpat 

berinteraksi dengan individu lain. Dimana dapat dikembangkan atau dapat 
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dibangun sendiri oleh individu tersebut. Adanya dorongan dari diri sendiri maka 

dapat dikatakan keterampilan interpersonal berpengaruh terhadap efikasi diri. 

Sedangkan Tanius (2013) menjelaskan keterampilan interpersonal 

merupakan keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang lain 

atau sekelompok orang yang berupa self management, hubungan professional, 

penampilan yang professional, negosiasi, kerja sama dan keterampilan 

professional. Hal tersebut berhubungan efikasi diri dimana salah satu bentuk 

keterampilan interpersonal merupakan self management yang merupakan hal 

yang sangat berkaitan dengan efikasi diri. Self management merupakan 

kemampuan seseorang dalam memanajemen diri sendiri untuk melakukan segala 

kegiatan agar hasil yang dicapai dapat memuaskan. Seseorang yang dapat 

memanjemen dirinya sendiri maka dapat dipastikan mereka akan memiliki 

keterampilan interpersonal yang baik yang akan berpengaruh terhadap efikasi 

dirinya. 

Pernyataan dalam penelitian terdahulu (Hogan dan Warrenfeltz,2003; 

Pujiyono,2012; Tanius,2013) didukung oleh teori karir kognitif sosial. Teori 

kognitif sosial Teori kognitif sosial menggabungkan konsep yang termasuk 

minat, kemampuan, nilai-nilai dan faktor lingkungan. Dimana dalam teori 

tersebut terdapat tiga kunci yang mendasari salah satunya yaitu efikasi diri. 

efikasi diri dalam konsep teori tersebut mengacu harapan kemempuan tentang 

kinerja seseorang, sember paling kuat berasal dari pengalaman penguasaan 

pribadi. Dimana ketika suatu tugas berhasil dilakukan akan meningkatkan 

kemungkinan akan menjadikan pandangan masa depan yang sukses, sehingga 
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meningkatkan efikasi diri. Teori karir kognitif sosial yang siswa dengan 

keterampilan interpersonal yang memadai dan keyakinan efikasi diri rendah akan 

mendapatkan keuntungan dari keberhasilan meningkatkan intervensi dan kegiatan 

pengembangan keterampilan lebih lanjut. Sehingga hal ini akan lebih 

memberikan penjelasan mengenai pengaruh keterampilan interpersonal terhadap 

efikasi diri. 

 

2.8.3. Kompetensi Kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

efikasi diri siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang 

Spencer dan Spencer dalam Pujiyono (2016) mendefinisikan kompetensi 

sebagai karateristik seseorang yang terkait dengan kinerja terbaik dalam sebuah 

pekerjaan tertentu. Karakteristik ini terdiri dari lima hal yaitu motif, sifat bawaan, 

konsep diri, pengetahuan, dan keahlian. Kompetensi kerja yang merupakan 

kemampuan yang dimiliki individu yang digunakan untuk menunjang 

pekerjaannya, sehingga akan memberikan hasil kinerja yang maksimal dalam 

setiap pekerjaan yang dikuasainya.  

Penjelasan diatas dapat dilihat dimana kompetensi terdiri dari lima 

karakteristik yang memberikan pendangan bahwa teori tersebut sejalan dengan 

pandangan dari Bandura (1997) bahwa efikasi diri pembentukan perilaku melalui 

empat proses yaitu proses kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi. Lebih lanjut 

dimana salah satu karakteristik yaitu berupa konsep diri yang merupakan reduksi 

dari proses-proses efikasi diri. Efikasi diri merupakan penilaian diri, apakah ia 
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dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak 

bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan (Awisol, 2009:63). Hal ini 

memberikan penjelasan konsep diri dari kompetensi kerja dipengaruhi oleh efikasi 

diri setiap individu. 

Kompetensi kerja berfokus pada keterampilan dari manajemen diri, 

berpikir dan memecahkan masalah, bekerja sama dan berkomunikasi, dan 

memahami bisnis. Akan tetpi secara garis besar komopetensi kerja dikukur 

menggunakan tiga kompetensi atau keterampilan. Thinking skill dan  personal 

skill  sangat dipengaruhi oleh efikasi diri yang dapat menghubungkan dengan 

kesiapan kerja siswa. Teori dan penelitian terdahulu menempatkan banyak 

penekanan pada keterampilan individu, kesadaran diri siswa, efikasi diri, dan 

kemampuan mereka untuk merefleksikan secara kritis pengalaman mereka untuk 

mengartikulasikan secara efektif untuk pengusaha, sebagai karakteristik yang 

sangat penting dari kerja. 

Pernyataan yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kompetensi kerja 

terhadap efikasi diri didukung dengan teori Karir Kognitif Sosial  dimana efikasi 

diri merupakan penilaian diri, apakah ia dapat melakukan tindakan yang baik atau 

buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan (Awisol, 2009:63). Teori karir kognitif sosial menegaskan bahwa 

orang-orang membentuk abadi minat dalam melakukan aktivitas ketika mereka 

melihat diri mereka sendiri sebagai kompeten pada tugas dan ketika mereka 

mengantisipasi bahwa keterlibatan mereka akan menghasilkan sesuatu 

menguntungkan (Brown & Lent, 1996). Sehingga jika seseorang menilai kegiatan 
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atau aktivitas mereka yang kompeten yang dipandang memiliki suatu kompetensi 

kerja maka hal ini akan berpengaruh terhadap hasil yang dilakukan, dimana hasil 

tersebut juga memuaskan, maka hal ini akan berdampak terhadap efikasi diri 

seseorang tersebut, dimana efikasi seseorang tersebut akan meningkat kepercaan 

dirinya. Hal ini menjadi salah satu yang mendasari terdapat pengaruh kompetensi 

kerja terhadap efikasi diri. 

 

2.8.4. Efikasi diri secara sigifikan tidak berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang 

Utami dan Hudaniah (2013) mendefinisikan efikasi diri sebagai salah satu 

aspek pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut 

mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan atau keberhasilan seseorang, termasuk didalamnya 

diperkirakan berbagai kejadian yang akan dihadapi. Sehingga efikasi diri berperan 

penting dalam mengatasi masalah yang dihadapi individu. Siswa dalam usahanya 

untuk siap menghadapi dunia kerja sering mengalami hambatan. Tingkat usaha 

siswa untuk mengatasi habatannya agar siap menhadapi dunia kerja dipengaruhi 

oleh efikasi diri. 

Menurut Fitriyanto dalam Rahman (2017) kesiapan kerja adalah kondisi 

yang menunjukan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental serta 

pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan 
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suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan. Kesiapan kerja 

membutuhkan kesiapan mental, fisik, penguasaan materi, skill, dan keahlian yang 

sudah didapatkan dari sekolah dan jurusan yang telah ia pilih. Kesiapan kerja 

memiliki aspek kematangan dan aspek kecerdasan dimana kedua aspek tersebut 

merupakan aspek yang terdapat dalam diri siswa atau faktor internal siswa untuk 

kesiapan kerja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2016) 

menyatakan efikasi diri berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja yaitu sebesar 

8,58%. Stevani dan Yulhendrri (2013) menemukan pengaruh efikasi diri terhadap 

kesiapan kerja sebesar 4,13%. Sedangkan menurut penelitian Utami dan Hudaniah 

(2013) efikasi diri memiliki hubungan positif terhadap kesiapan kerja dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,676. Hal ini membuktikan bahwa efikasi diri 

mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja. 

 

2.8.5. Praktik kerja industri secara signifikan tidak bepengaruh secara 

langsung dan tidak langsung terhadap kesiapan kerja siswa Kelas XI 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Muyasaroh (2013) menyatakan pratik kerja industri dapat melatih 

keterampilan siswa sehingga menumbuhkan kepercayaan diri untuk siap bekerja 

setelah lulus. Hal ini dirasakan praktik kerja industri  (prakerin) berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja siswa karena dalam memasuki dunia kerja diperlukan 

pengalaman kerja. Kesiapan kerja siswa dikembangkan dari kegiatan-kegaiatan 

disekolah maupun kegiatan diluar sekolah, ditambah lagi dengan kegiatan 
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prakerin yang menjadikan kesiapan mental siswa sudah terlatih sejak menjalani 

kegiatan prakerin. Pengalaman praktik kerja industri akan mempengaruhi pola 

pikir siswa seperti lebih bersikap disiplin waktu karena selama praktik kerja 

industri di tuntut untuk bisa tepat waktu dan disiplin kerja. Siswa yang telah 

merasakan pengalaman kerja  di dunia usaha dengan perantara pengalaman 

praktik industi atau prakerin akan memiliki sifat kerja sama tim karena di dalam 

prakerin ia akan bertemu dengan berbagai orang dengan latar belakang berbeda 

sehingga itu akan menyiapkan mental siswa untuk bekerja sama dan memiliki 

sopan santun atau etika dalam lingkungan kerja. Hal ini menjadikan siswa untuk   

mempertimbangkan segala hal seperti berani memikul tanggung jawab dalam 

melakukan segala hal pengambilan keputusan untuk apa yang dilakukan setelah 

lulus sekolah. 

Praktik kerja industri atau Prakerin menjadikan siswa dapat melatih 

keterampilan kompetensi yang telah pelajari ketika disekolah yang hanya berupa 

teori- teori dengan prakerin siswa dapat menguasai keterampilan yang telah dilatih 

dan juga mendapatkan pengalaman kerja yang dapat mendukung kesiapan kerja 

siswa. Semakin banyak pengalaman praktik kerja industri akan menyebabkan 

kesiapan kerja siswa menjadi tinggi dan sebaliknya, semakin sedikit pengalaman 

praktik kerja indutri akan menyebabkan kesiapan kerja peserta didik menjadi 

rendah. 

Seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya bahwa praktk kerja industri 

(prakerin berpengaruh terhadap kesiapan kerja (Ulinnajah, 2015; Muyasaroh, 

2013; Yulianti, 2015; Firdaus, 2012). Hal ini membuktikan bahwa adanya 
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pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja. Penelitian terdahulu 

menemukan bahwa prakerin berpengaruh secara langsung terhadap kesiapan kerja 

akan tetapi belum dibuktikan jika terdapat hubungan yang tidak langsung yaitu 

dengan mennggunakan efikasi diri sebagai perantara atau mediasi anatara prakerin 

dengan kesiapan kerja.  

Penelitian yang menunjukan masing-masing pengaruh langsung antara 

praktik kerja industri, efikasi diri dan kesiapan kerja secara terpisah. Kurniawati 

(2015) menemukan nilai koefisien regresi yang menunjukan efikasi diri 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 8,58% dari pada pengaruh signifikan 

praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja yaitu sebesar 7,51%. Hal ini 

membuktikan menemukan bahwa Efikasi Diri mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap kesiapan kerja dibandingkan dengan prakerin. Sehingga dengan 

Efikasi Diri sebagai perantara atau memediasi praktik kerja industri maka 

pengaruhnya kan lebih besar dan lebih signifikan terhadap  kesiapan kerja siswa. 

Maka keterkaitan tersebut menimbulkan dugaan hubungan praktik kerja industri 

terhadap kesiapan kerja melalui efikasi diri. 

 

2.8.6. Keterampilan Interpersonal Secara Signifikan Berpengaruh 

Langsung Maupun Tidak Langsung Terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Hogan dan Warrenfeltz (2003) menyatakan “Interpersonal Skill concern 

initiating, building and maintaining relationships with a variety of people who 

mighty differ from oneself in terms of age, gender, etcnity, social class, or 
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political agendas. Yang berarti keterampilan interpersonal merupakan berfokus 

pada memulai, mebangun dan mempertahankan hubungan dengan berbagai orang 

yang memungkinkan berbeda dari diri sendiri baik dari segi usia, gender, etnis, 

kelas sosial atau agenda politik. Sehingga keterampilan interpersonal merupakan 

keterampilan yang dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan komunikasi 

antara individu dan rekan-rekan mereka, atasan, bawahan, klien dan pemangku 

kepentingan lainnya. Keterampilan interpersonal disini mengacu pada komunikasi 

dalam dunia kerja, implikasi keterampilan interpersonal dalam lulusan terhadap 

kesiapan kerja yaitu lulusan yang diharapkan mempunyai keterampilan 

berkomunikasi yang baik untuk menuju dunia kerja, baik komunikasi dalam 

lingkungan sekolah, maupun lingkungan dalam kegiatan sehari-hari. Keterampilan 

interpersonal mendukung dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa agar nanti 

mampu berkomunikasi yang baik dalam dunia kerja. Komunikasi siswa dipupuk 

dari kegiatan sehari-hari dan kegiatan di sekolah. 

 Keterampilan interpersonal merupakan bagian karakter kepribadian yang 

bersifat bawaan akan tetapi itu juga merupakan keterampilan yang bisa dipelajari. 

Tanius (2013) menemukan di Amerika Serikat  yang berdasarkan Studi 

Pendidikan Internasional tahun 2013 melaporkan bahwa empat keterampilan yang 

paling penting mahasiswa internasional percaya mereka perlu untuk mendapatkan 

yang kerja sama tim, kemampuan interpersonal, manajemen waktu, dan 

pengelolaan.  

Seorang siswa yang memiliki keterampilan interpersonal akan dapat 

mendukung kesiapan kerja karena dalam dunia kerja nantinya keterampilan 
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tersebut sangat dibutuhkan. Salah satu keterampilan yang dapat dijadikan 

penilaian dalam berhubungan dengan orang lain. Dimana keterampilan tersebut 

dipupuk sejak siswa  berada di lingkungan sekolah seperti ia mampu 

berkomunikasi dengan teman yang tidak satu jurusan atau ia mampu 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Tanius (2013) keterampilan 

interpersonal berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 4,42%. Hal ini 

membuktikan bahwa adanya pengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Lebih lanjut Tanius (2013) menyatakan keterampilan interpersonal yang 

memberikan pengaruh yang sangat besar yaitu kerja sama dalam tim hal ini 

merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap lulusan agar mereka 

nantinya akan siap untuk terjun ke dunia kerja. Raftoulus (2009) menemukan 

terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan interpersonal terhadap kesiapan 

kerja yaitu sebesar 4,38 %. Sedangakan menurut Matin et, al (2010) menemukan 

keterampilan interpersonal menjadikan keterampilan yang harus dimiliki oleh 

setiap karyawan. Penelitian tersebut menemukan terdapat hubungan yang 

relevan yaitu dengan mean tertinggi dari semua variabel penelitian Matin et, al 

(2010) yaitu sebesar 3,39, dengan Standar deviasi 70%. 

Pernyataan di atas membuktikan bahwa terdapat pengaruh langsung 

keterampilan interpersonal dengan kesiapan kerja. Sedangkan hubungan tidak 

langsung antara keterampilan interpersonal dengan kesiapan kerja belum 

dibuktikan yaitu dengan menggunakan efikasi diri sebagai perantara atau 

mediasi anatar keterampilan interpersonal dengan kesiapan kerja. Penelitian 
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yang menunjukan masing-masing pengaruh langsung antara keterampilan 

interpersonal, efikasi diri dan kesiapan kerja secara terpisah. Kurniawati (2015) 

menemukan nilai koefisien regresi yang menunjukan efikasi diri berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja sebesar 8,58% dari pada penelitian Raftoulus (2009) 

pengaruh signifikan keterampilan interpersonal terhadap kesiapan kerja yaitu 

sebesar 4,38%. Hal ini membuktikan menemukan bahwa efikasi diri mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap kesiapan kerja dibandingkan dengan 

keterampilan interpersona. Sehingga dengan efikasi diri sebagai perantara atau 

memediasi keterampilan interpersonal maka pengaruhnya kan lebih besar dan 

lebih signifikan terhadap  kesiapan kerja siswa. Maka keterkaitan tersebut 

menimbulkan dugaan hubungan keterampilan interpersonal terhadap kesiapan 

kerja melalui efikasi diri. 

 

2.8.7. Kompetensi Kerja Secara Signifikan Tidak Berpengaruh Langsung 

Maupun Tidak Langsung Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Undang Undang Nomor 13 tahun 2003 pasal 1 tentang ketenagakerjaan 

menyebutkan bahwa kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu 

yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi kerja merupakan komponen penting 

yang perlu dimiliki setiap calon tenaga kerja untuk bisa diterima di dunia kerja. 

Siswa SMK dididik dan dilatih untuk mempunyai kompetensi yang baik dan 

sesuai dengan bidang keahlian masing-masing sehingga lulusan SMK diharapkan 
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mempunyai kesiapan untuk masuk didalam dunia kerja. Kompetensi kerja juga 

diperlukan untuk membangun kesiapan kerja siswa.  

R. M Guison dalam Pujiyono (2016) mendefinisikan kompetensi sebagai 

karateristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara 

berperilaku atau berfikir, dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam 

periode waktu yang lama. Kompetensi kerja merupakan kemampuan atau 

kecakapan yang dikuasai seseorang dan telah menjadi bagian dari dirinya 

sehingga ia dapat melakuakan tugas dengan baik dan memuaskan. Hal ini 

memberikan penjelasan bahwa kompetensi kerja memberikan kemudahan 

individu dalam melakukan segala tugas yang diberikannya dan individu tersebut 

juga harus memiliki tanggung jawab atas tindakan dan sikap yang telah ia perbuat. 

Seorang siswa yang mempunyai kompetensi kerja yang rendah, maka 

siswa tersebut akan mempunyai kesiapan kerja yang rendah juga. Seorang siswa 

yang mempunyai kompetensi kerja yang baik, maka siswa tersebut akan 

mempunyai kesiapan kerja yang baik juga. Setiap perusahaan membutuhkan siswa 

lulusan yang mempunyai kompetensi kerja yang baik. Jika seorang siswa 

mempunyai kompetensi kerja yang jelek, siswa tersebut kemungkinan tidak akan 

diterima di dunia kerja, atau dapat dikatakan bahwa siswa tersebut belum 

mempunyai kesiapan kerja yang baik. Siswa yang mempunyai kompetensi kerja 

yang baik, siswa tersebut kemungkinan akan diterima di dunia kerja, atau dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut mempunyai kesiapan kerja yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas, ada dugaan bahwa kompetensi kerja berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja siswa 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya Caballero (2011) menemukan bahwa 

lulusan atau dalam mengukur kesiapan kerja seorang lulusan diperlukan 

kompetensi kerja yang nantinya akan membantu lulusan untuk bekerja. Caballero 

(2011) menemukan terdapat 7,7% faktor kompetensi kerja berpengaruh terhadap 

kesiapan lulusan. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi kerja berpengaruh 

langsung terhadap kesiapan kerja. Lebih lanjut Harja (2013) menemukan 

kompetensi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja dengan nilai korelasi 

sebesar 0,651. Sehingga hal ini jelas bahwa kompetensi kerja berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian ini akan menggunakan efikasi diri 

sebagai perantara atau sebagai mediasi antara kompetensi kerja dengan kesiapan 

kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu Raharjo (2014) menyatakan bahwa 

kompetensi tidak dapat dijadikan mediasi dari penelitiannya. Sehingga penelitian 

ini akan memunculkan efikasi diri untuk memediasi penelitian ini. Harja (2013) 

menemukan kompetensi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja dengan nilai 

korelasi sebesar 0,651. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi kerja berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja.. Sedangkan pengaruh dari efikasi diri terhadap kesiapan 

kerja sebessar 8,58%. Penelitian yang menunjukan masing-masing pengaruh 

langsung antara keterampilan interpersonal, efikasi diri dan kesiapan kerja secara 

terpisah. Kurniawati (2015) menemukan nilai koefisien regresi yang menunjukan 

efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 8,58% sedangkan 

penelitan Caballero (2011) pengaruh signifikan kompetensi kerja terhadap 

kesiapan kerja yaitu sebesar 4,38%. Hal ini membuktikan menemukan bahwa 

efikasi diri mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kesiapan kerja 
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dibandingkan dengan kompetensi kerja. Sehingga dengan efikasi diri sebagai 

perantara atau memediasi kompetensi kerja maka pengaruhnya kan lebih besar 

dan lebih signifikan terhadap  kesiapan kerja siswa. Maka keterkaitan tersebut 

menimbulkan dugaan hubungan kompetensi kerja terhadap kesiapan kerja melalui 

efikasi diri. 
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 Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

(X1) 

 

1. Sikap disiplin kerja 

2. kerajinan 

3. tanggung jawab 

4. sopan santun 

 (Sertifikat Prakerin Kelas XI 

Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang) 

Keterampilan Interpersonal 

(X2) 

 

 

1. Motivation skills (ketrampilan 

memotivasi rekan kerja) 

2. Leadership skill (ketrampilan 

memimpin) 

3. Self- marketing skills 

(ketrampilan memasarkan diri) 

4. Presentation skills (ketrampilan 

presentasi) 

5. Public speaking skills 

(ketrampilan berbicara di depan 

umum) 

( Ilah, 2008:19) 

 

Self Efficacy 

(Y1) 

1. Masterry 

Experience(Pengalama

n- pengalaman tentang 

penguasaan) 

2. Social Modeling 

(Permodelan Sosial) 

3. Sosial Persuasion 

(Persuasi Sosial) 

4. Physical and Emotion 

States (Kondisi Fisik 

dan Emosi) 

(Bandura,1997) 

 

 

 

Kesiapan Kerja 

(Y2) 

1. Pengetahua 

2. Keterampilan 

3. Sikap dan 

Nilai 

(Winkel, 

2007:668) 

Kompetensi Kerja 

(X3) 

1. Basic Skill 

2. Thinking Skill 

3. Personal Skill 

( Blalock, 2006) 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2015:96) menyatakan hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan pada 

landasan teori dan kerangka pemikiran diatas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Praktik kerja industri (Prakerin) berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap efikasi diri siswa  

H2 : Keterampilan interpersonal  berpengaruh positif secara 

siginfikan terhadap efikasi diri siswa  

H3 : Kompetensi Kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

efikasi diri siswa  

H4 : Efikasi diri berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa 

H5 : Praktik kerja industri (Prakerin) berpengaruh positif secara 

langsung dan tidak langsung terhadap kesiapan kerja siswa 

dengan efikasi diri sebagai variabel intervening. 

H6 : Keterampilan interpersonal berpengaruh positif secara langsung 

dan tidak langsung terhadap kesiapan kerja siswa dengan efikasi 

diri sebagai variabel intervening 

H7 : Kompetensi Kerja berpengaruh positif secara langsung dan  

tidak langsung terhadap kesiapan kerja siswa dengan efikasi diri 

sebagai variabel intervening 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Praktik kerja industri (Prakerin) tidak secara sigifikan berpengaruh terhadap 

efikasi diri siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang. Pengalaman yang kurang memberikan tidak memberikan 

keyakinan atau kepercaaan diri siswa meningkat. Dimana hasil deksrispsi 

yang diperoleh memberikan gambaran nilai praktik yang baik akan tetapi 

tidak dapat memberikan pengalaman kerja. 

2. Keterampilan interpersonal secara signifikan berpengaruh terhadap efikasi 

diri siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

akan tetapi keterampilan interpersonal memiliki arah hubungan positif yaitu 

sebesar .46,5%. 

3. Kompetensi kerja secara signifikan berpengaruh terhadao efikasi diri siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang. Efikasi 

diri yang baik yaitu memberikan kepercayaan diri akan kompetensi kerjanya 

meningkat. Kompetensi kerja yang menuntut kemampuan dirinya dalam 

memanajemen diri, berfikir dan memecahkan masalah, bekerja sama dan 

berkomunikasi memberikan pengaruh tehadap efikasi diri. 
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4. Efikasi diri secara sigifikan tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang.   

5. Praktik kerja industri (Prakerin) secara signifikan tidak berpengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

6. Keterampilan interpersonal secara signifkan berpengaruh secara langsung 

terhadap kesiapan kerja siswa siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 

SMK PGRI 01 Semarang 

7. Kompetensi kerja secara signifikan berpengaruh secara langsung terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK PGRI 

01 Semarang 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang 

didasarkan pada kesimpulan diatas adalah: 

1. Bagi siswa, diharapkan siswa mempunyai sikap konsistensi dalam setiap 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kesiapan kerja. 

Kompetensi kerja diharapkan dibangun sejak kelas XI yang nantinya akan 

mendukung siswa dalam mempersiapkan untuk memasuki lapangan 

pekerjaan dan juga membatu siswa dalam persaingan memasuki lapangan 

kerja. Siswa diharapkan yakin akan kemampuannya melakukan berbagai 

tugas untuk mencapai tujuan, sehingga mampu menghadapi hambatan 

terkait kesulitan yang dialaminya. 
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2. Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat memberikan pelatihan mengenai 

perkembangan tentang dunia usaha yang terkini, sehingga dapat 

memberikan gambaran kepada siswa untuk nantinya dapat mempersiapkan 

kesiapan kerjanya sesuai dengan perkembangan zaman. Sekolah 

diharapkan dapat mendukung siswanya agar siswa memiliki keyakinan 

yang kuat untuk mempersiapkan dalam dunia kerja. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan selalu mengikuti 

perkembangan teori terkini agar hasilnya konsisten dan memiliki nilai 

pengaruh yang lebih besar dibanding dengan penelitian ini serta memakai 

variabel dan indikator diluar penelitian ini agar lebih berkembang lagi.  

Dan disarankan untuk menggunakan alat analisis lainnya selain SEM-PLS. 
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